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UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi disebabkan 
karena mampu menampung tenaga kerja dan mengurangi pengangguran, juga 
menjadi usaha produktif yang mampu menyumbang pendapatan negara dengan 
memanfaatkan potensi-potensi ekonomi mulai dari lingkup yang paling kecil. Namun 
sayangnya, pengelolaan UMKM yang tidak sesuai dengan norma-norma Islam 
dikwahatirkan akan berkembang menjadi usaha less humanis dan hanya berorientasi 
pada keuntungan semata. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi dan paradigma interpretif sebagai pendukung. Penelitian 
dilakukan pada beberapa UMKM untuk menghasilkan informasi yang lebih 
komprehensif. Menggunkan nilai humanis sebagai alat analisis untuk membuktikan 
seberapa jauh peran akuntansi Islam memberi dampak positif bagi perkembangan 
usaha UMKM melalui pendekatan normatif, historis dan aplikatif. 





A. Latar Belakang Masalah 
Al Quran dan Al Hadits merupakan sumber utama konsep akuntansi Islam, 
namun ironisnya dua sumber ini kenyataannya tidak pernah benar-benar digunakan 
sebagai dasar dalam merumuskan konsep akuntansi Islam itu sendiri. Rasionalisasi 
pemikiran ulama dalam fikih yang dijadikan sebagai acuan utamanya (Widiana, 
2017). Akibatnya akuntansi Islam kehilangan kemurniannya karena menjiplak teori-
teori yang ada dalam akuntansi konvensional dengan sedikit dipaksakan atau 
disesuaikan agar sesuai ayat atau hadits yang bersangkutan (Widiana, 2017). 
Restrukturisasi akuntansi Islam yang murni berpedoman pada Al Quran dan Al 
Hadits adalah konsekuensi dari meningkatnya tuntutan kepada tanggung jawab sosial 
dan etika, yang terbaikan oleh akuntansi konvensional. Penekanan pada keadilan, 
kebenaran dan kejujuran adalah akibat dari lambannya akuntansi modern dalam 
menghadapi tuntutan masayarakat (Susilowati, 2017). 
Akuntansi Islam di Indonesia lahir dari maraknya praktik perbankan syariah 
yang dilandasi semangat Islamisasi ekonomi dikalangan masayarakat Islam. 
Perkembangan bisnis syariah semakin pesat di Indonesia ditandai dengan meluasnya 
aktivitas ekonomi berlabel syariah baik pada lembaga keuangan bank maupun 
nonbank (Meutia at al., 2018). Walaupun realitanya masyarakat yang sadar secara 





akuntansi hari ini diarahkan untuk mengadopsi paham kapitalisme dari sitem 
akuntansi Barat.  
Pemahaman tentang akuntasi dipandang hanya untuk perusahaan berskala 
besar saja (Handayani, 2014). Akuntansi juga harus diterapkan pada usaha kecil. 
Meskipun dalam penyajiannya jauh berbeda antara praktisi atau akuntan perusahaan 
dan akuntansi yang mereka terapkan selama ini. Pada prinsipnya, akuntansi dimaknai 
sebagai sumber informasi, bentuk pertanggungjawaban, dan dasar dalam 
pengambilan keputusan. Senada dengan apa yang disampaikan Kieso at al., (2014:4), 
yang menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, 
pengukuran, dan pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Pengusaha kecil maupun menengah yang menjalankan aktivitas 
usaha dan mengatur keuangannya secara mandiri dilihat dari sudut pandang pemilik 
sering disebut sebagai proprietary. Tujuan proprietary adalah untuk menganalisis dan 
menentukan kekayaan bersih pemilik (Sakri at al.,2018). 
Hal utama yang dipahami dalam realitas sosial UMKM adalah adanya 
kecerundungan untuk memakai barang yang tersedia untuk dijual, namun akhirnya 
digunakan untuk keperluan pribadi pemilik. Pemahaman kedua adalah adanya 
paradigma bahwa laba adalah kantong pribadi pemilik dan akan langsung diakui 
sebagai keuntungan usaha dari pemilik usaha tersebut. Laba adalah salah satu bagian 
dari ekuitas untuk mempertahankan kelangsungan usaha (Sari,  2013). SAK EMKM 
merupakan inovasi standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana dibandingkan 





historis sehingga cukup mencatat asset dan liabilitas sebesar biaya perolehan saja. 
Exposure draft SAK EMKM telah disahkan pada tanggal 18 Mei 2016 oleh Dewan 
standar akuntansi keuangan (DSAK) IAI. 
SAK ETAP diperuntukkan kepada entitas usaha yang tidak memenuhi kriteria 
sebagai entitas yang memiliki akuntabilitas signifikan atau belum go publik (Zuhdi, 
2011). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) dimaksudkan agar digunakan entitas entitas kecil dan menengah. SAK ETAP 
belum mampu menyelesaikan permasalahan kebutuhan informasi di lingkungan 
usaha kecil. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam merumuskan SAK ETAP  
hendaknya tidak sekedar mengadopsi ful melainkan mencari alternatif bagaimana 
agar standar tersebut bisa digunakan untuk berbgai rana usaha (Zuhdi, 2011). SAK 
ETAP dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik namun 
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi penggunanya. SAK EMKM 
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil 
dan menengah. SAK EMKM masih belum dipublikasikan secara umum sehingga 
tidak diketahui secara luas oleh publik (Purba, 2019). 
Akuntansi Islam bukan merupakan seni atau ilmu baru. Akuntansi Islam 
merupakan disiplin ilmu dan bukan problematika keyakinan atau tata cara ibadah 
ritual (Riyansyah, 2017). Inovasi tentang bagaimana menjaga kemurnian akuntansi 
Islam tidak boleh diabaikan. Gagasan yang menjadi dasar praktik akuntansi Islam 
jauh berbeda dengan praktik akuntansi konvensional, sehingga diperlukan penjelasan 





dan Bandi, 2015). Penguatan akuntansi Islam yang menekankan pada aspek 
akuntabilitas dengan penekanan pada kebenaran dan keadilan sangat diperlukan 
(Susilowati, 2017). Dasar akuntansi Islam adalah konsep ilahiyah, nilai ketauhidan  
dan memperhatikan moralitas dan etika (Riyansyah, 2017). 
Akuntansi Islam tidak dikembangkan dengan cara tambal sulam dari 
akuntansi konvensional, tetapi lebih merupakan pengembangan dari nilai-nilai Al 
Quran yang lengkap dan sempurna (Asnita dan Bandi, 2015). Sejarah sebenanya telah  
menunjukkan bahwa konsep akuntansi Islam muncul jauh sebelum dikenalnya 
konsep akuntansi konvensional saat ini (Mustaan at al., 2017). Akuntansi dalam 
dunia Islam dapat ditelusuri dari kebiasaan bangsa Arab pada masa pemerintahan 
Nabi Muhammad SAW yang seluruh sektor ekonominya bergantung pada 
perdagangan. Abdullah bin Muhammad bin Kayah Al Mazindarani dalam bukunya 
yang berjudul “Risalah Falakiyah Kitab As Siyaqat” pada tahun 1363 M merupakan 
salah satu  manuskrip yang berisi tentang sistem akuntansi yang digunakan di negara 
Islam (Apriyanti, 2017).  
Akuntasi adalah satu dari banyaknya profesi tertua di dunia. Sejak zaman 
prasejarah, setiap keluarga memiliki perhitungan sendiri untuk mencatat pakaian dan 
makanan yang harus disiapkan pada saat musim dingin. Ketika masayarakat 
mengenal sistem perdagangan, mereka juga telah mengenal konsep nilai dan konsep 
moneter.  Bukti tentang pencatatan ini ditemukan mulai kerajaan Babilonia 
(4500SM), kode-kode Hammurabi dari Firaun Mesir (2250 SM), dengan 





Menurut Vernon Kam (1990), ilmu akuntansi mulai diperkenalkan pada zaman 
Fedolisme Barat. Setelah adanya penelitian sejarah lebih lanjut dan arkeologi ternyata 
membuktikan bahwa jauh sebelum adanya double entry oleh Luca Pacioli ini sudah 
dikenal akuntansi (Sari, 2014). 
Islam melalui Al-Qur'an telah memberikan instruksi pada setiap aspek 
kehidupan, termasuk dalam melakukan transaksi ekonomi serta memberikan contoh- 
bagaimana melakukan bisnis dengan cara yang diperbolehkan (Asnita dan Bandi, 
2007).  Sistem angka, aritmatika, aljabar dan ilmu matematika yang telah dikenal 
Islam sejak abad 9 M merupkan  bukti sumbangan arab Islam terhadap Akuntansi 
(Anggadini, 2018). Luca Pacioli yang dikenal sebagai bapak ekonomi modern dengan 
bukunya Summa de Arithmetica, Geometria, Proportioni et Proprotionalita yang 
diterbitkan pada 1494 M dianggap sebagai teks pertama tentang akuntansi  karena 
menjadi orang pertama yang mempublikasikan sistem akuntansi (Trokic, 2015).   
Akuntansi Islam diharapkan mampu memberikan informasi yang adil 
dibandingkan dengan akuntansi konvensional. Akuntasi Islam didasarkan pada 
hakikat diri manusia sejati dan ontologi yang lebih lengkap. Hakikat manusia dan 
pandangan ontologi merupkan dua hal penting. Hakikat diri mempengaruhi sudut 
pandang seseorang terhadap realita yang dihadapi. Hakikat diri hanya bisa dicapai 
dengan melakukan dialektik dengan melibatkan akal dan kalbu. Apabila hakikat diri 
telah dicapai maka diharapkan ia dapat melihat dan membangun kembali realitas 
sosial dalam lingkungan dimana ia berada. Kesadaran ontologis merupakan kesadaran 





dengan nilai-nilai yang dimiliki manusia dan melupakan nilai-nilai etika (Muhamad, 
2002). 
Tujuan diciptakannya akuntansi Islam ialah terciptanya perdaban yang 
berwawasan humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal. Akuntansi 
Islam akan dinilai kembali dari sudut pandang Islam. Akuntansi Islam menjelaskan 
bagaimana pengalokasian sumber-sumber yang ada secara adil. Akuntansi memiliki 
dua arah kekuatan. Kekuatan pertama menyatakan bahwa akuntansi dibentuk oleh 
lingkungannya. Sedangkan kekuatan yang kedua menyatakan bahwa akuntansi 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi lingkungannya dan manusia yang 
menggunakan informasi akuntansi.  
Usaha yang harus dilakukan para akuntan adalah mencari bentuk akuntansi 
yang dapat mengarahkan perilaku manusia ke arah yang etis dan terbentuknya 
peradaban akuntansi Islam yang ideal. Akuntansi memberikan informasi kuantitatif 
yang berfungsi dalam proses pengambilan keputusan, berdampak moneter dan dinilai 
dengan uang. Akuntansi melakukan pencatatan transaksi perusahaan maupun instansi 
keuangan, menjadi bahan untuk analisis, netral dan merupakan seni karena 
memerlukan pertimbangan dan keahlian khusus yang bersifat subjektif dan juga 
sebagai sistem informasi (Sari, 2014). 
Akuntansi harus berlandaskan filosofi Islam yaitu mematuhi dan beribadah 
kepada Allah. Bukan untuk memikirkan kepentingan dan keserakahan kapitalis dalam 
menimbun dan menganggap harta itu kekal dan dapat menyelesaikan semua 





yang disusun atau disajikan benar-benar bebas dari unsur penipuan maupun ketidak 
adilan dan bebas dari bias kepentingan pihak manapun. Informasi disajikan  harus 
transparan, teruji, dan dapat dipertanggungjawabkan baik dunia dan akhirat 
(Susilowati, 2017). Tekanan Islam terhadap kewajiban melakukan pencatatan adalah 
bukti dilakukannya transaksi (muamalah) sebagai dasar agar tidak terjadi manipulasi 
atau penipuan baik dalam transaksi maupun hasil transaksi (laba) itu sendiri 
(Riyansyah, 2017). Penjelasan Al Quran dan Hadits tentang pentingnya melakukan 
pencatatan dengan jujur  diantaranya Surah An-Nahl ayat 89 yang berbunyi; 
َأُهَ ََويَۡىمََ َنَۡبَعُثَفِيَُكلِّ ُؤََلَِٰٓءِۚ
َٰٓ َهَٰ ًٰ ََوِجۡئنَبَبَِكََشِهيًداََعلَ ۡنَأَنفُِسِهۡنۖۡ ٖةََشِهيًداََعلَۡيِهنَهِّ
ۡلنَبََعلَۡيَكَ بَََونَز  ََشۡيٖءََوهُٗديََوَرۡحَوٗةََوبُۡشَرٰيَلِۡلُوۡسلِِويَنََٱۡلِكتَٰ ٗنبَلُِّكلِّ ٩٨ََتِۡبيَٰ
Terjemahnya: 
 “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau 
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan kepadamu Kitab 
(Al Quran) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (muslim)  
(Q.S An-Nahl:89)’’. 
 
Menurut tafsir Al Misbah ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 
mengingatkan orang-orang kafir akan apa yang bakal terjadi saat Kami 
mengahadirkan seorang saksi dari masing-masing umat, yaitu nabi yang berasal dari 
kalangan mereka sendiri. Setiap nabiakan memberikan persaksian dan akan 
mematahkan alasan mereka. Pada saat itu Kami akan menghadirkan kamu, wahai 
Muhammad bagi orang-orang yang mendustakan dirimu. Maka hendaknya orang-





yang berisi penjelasan segala kebenaran. Di dalamnya terdapat petunjuk, rahmat dan 
berita suka cita tentang kesenangan hidup akhirat bagi orang-orang yang tunduk dan 
beriman pada Al-Quran.  
Oleh karena itu Islam sangat menganjurkan kepada ummatnya agar tidak 
memandang remeh akuntansi, agar setiap aktivitas keuangan dapat tercatat dengan 
sebaik-baiknya (Mustaan at al., 2017). Seorang penulis Barat mengungkapakan 
ternyata konsep Islam yang diturunkan Allah kepada segenap manusia melalui 
rasulullah ternyata sesuai dan tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan yang ada 
sehingga merupakan suatu pegangan hidup yang utuh. Pengetahuan yang dimaksud 
dapat dilihat dari berbagai disiplin ilmu seperti ilmu alam, astrologi, sosiologi, 
medical, psikologi, ekonomi dan akuntansi (Riyansyah, 2017). Akuntansi Islam 
didasarkan nilai ketauhidan konsep ilahiyah dan memperhatikan moralitas dan etika 
(Riyansyah, 2017).  
Islam adalah agama telah ditempatkan sebagai pilihan dan sekaligus ajarannya 
dijadikan pedoman dalam kehidupan umat manusia yang meyakininya(Anggadini, 
2018). Islam adalah agama yang terbuka yang memberikan keleluasaan kepada 
umatnya untuk berfikir juah ke depan dalam mencapai tingkat peradaban dan 
kemampuan yang lebih baik. Islam mengajarkan umatnya untuk giat bekerja, optimis, 
kreatif, dinamis dan inovatif. Hal ini dimaksudkan agar umat Islam bisa 
menyesuaikan diri dengan percepatan perkembangan yang terjadi dalam masayarakat.  
Nilai pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran tidak dapat dipisahkan 





konsep amanah yang merupakan hasil transaksi manusia dengan sang Khaliq sejak 
masih dalam kandungan. Keadilan dalam akuntansi mengandung dua pengertian yaitu 
praktik moral dan bersifat fundamental. Kebenaran akan menciptakan keadilan dalam 
mengakui, mengukur dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi (Mawaddah dan 
Wijaya, 2016). 
Kehidupan manusia yang berlandaskan pada agama Islam mengharapkan 
kesejahteraan dan kemakmuran serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Akuntansi 
tidak dapat dipisahkan dari nilai teleologikal yang membentuk karakter akuntansi 
karena tidak hanya sebagai alat yang bersifat duniawi, namun lebih utama lagi 
akuntansi menjadi sarana bagi muslim untuk beribadah (Susilowati, 2017). Akuntansi 
dituntut untuk memenuhi fungsi pertanggungjawaban pada umat dan pada 
lingkungan. Akuntansi Islam berlandaskan amanah dan penekanan pada moral, etika 
dan spiritual dengan berpijak pada nilai-nilai tanggungjawab, keadilan dan kebenaran 
sebagai wujud dari amar ma’ruf nahi munkar.   
Kepemilikan harta dalam Islam bukanlah kepemilikann secara mutlak 
melainkan terbatas pada kepemilikan atas manfaatnya selama hidup di dunia. Islam 
mengatur aspek kehidupan ekonomi dengan penuh pertimbangan moral. Manusia 
tidak boleh mengabaikan kebutuhannya di dunia, namun disisi lain harus cerdas 
menggunakan harta untuk mencari pahala akhirat (Susilowati, 2017). Salah satu ciri 
utana dalam akuntansi masyarakat muslim adalah larangan penggunaan bunga, dalam 
praktik akuntansi adalah kewajiban untuk memenuhi nilai-nilai Islam. Tujuan 





penggunaan bunga tersebut.Riba dalam pandangan Islam merupakan 
pengeksploitasian kreditur oleh debitur. Sistem akuntansi harusnya tidak mendorong 
eksploitasi satu kelompok pada kelompok yang lain (Suwiknyo, 2007). 
Kebenaran dalam akuntansi Islam adalah adanya kesesuaian antara yang 
dicatat dan dilaporkan dengan yang terjadi sebenarnya di lapangan. Nilai kebenaran 
menyangkut pengukuran kekayaan, utang, modal pendapatan, biaya, laba perusahaan 
dalam laporan keuangan sehingga akuntan dalam praktik wajib mengukur secara 
benar adil dan bertanggungjawab berdasarkan bukti-bukti yng ada. Akuntansi Islam 
membantu mencapai keadilan sosial ekonomi dan mengenal sepenuhnya kewajiban 
kepada masyarakat dan lebih utama kepada Tuhan. Muamalah adalah bagian penting 
dari ekonomi umat, sehingga dalam pelaksanaannya harus memperhatikan nilai-nilai 
Islam. Akuntansi harus menekankan pada kenyataan dan bukan sekedar 
menyandarkan pada bukti formal (Susilowati, 2017). 
Belum ada yang menerapkan konsep kesadaran akan akuntansi Islam secara 
penuh dalam masyarakat. Sistem yang berlaku adalah sistem ekonomi campuran, 
yaitu konsep akuntansi Islam yang masih diwarnai dengan praktik-pratik akuntansi 
konvensional di beberapa sisi. Hal yang menjadi sorotan adalah meskipun belum bisa 
menerapkan sistem akuntansi Islam secara penuh, maka perlu disaring dengan 
mengambil konsep yang sesuai dengan nilai Islami dan membuang yang 
bertentangan. Orientasi akuntansi Islam adalah untuk mewujudkan kesejahteraan 
umat. Akuntansi Islam adalah jalan mencari keridhaan Ilahi, menciptakan keadilan 





berpedoman pada syariat. Akuntansi harus dibangun atas dasar nilai tauhid yang 
diwujudkan melalui ketundukannya pada ketentuan-ketentuan syariat Islam 
(Riyansyah, 2018). 
Akuntansi Islam yang berlandaskan pada tanggung jawab, keadilan dan 
kebenaran yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits adalah suatu realita yang harus 
diupayakan (Susilowati, 2017). Akuntansi konvensional membuat ketimpangan 
ketidaksejajaran masyarakat karena hannya mementingkan pemilik modal atau pihak 
yang berkuasa saja, sedangkan syariat Islam menghendaki kesejahteraan umat secara 
umum (Riyansyah, 2017). Bisnis  dalam   perspektif  Islam tidak  semata-mata  hanya 
untuk mencari kebaahagiaan yang bersifat materi  tetapi lebih dari itu yaitu mencari  
keuntungan  dan  kebahagiaan akhirat(Apriyanti, 2017). Bisnis dalam Islam harus 
dilakukan dengan cara profesional baik proses  manajemen  dan pengelolaannya agar 
terhindar dari kerugian dan dari unsur-unsur  penipuan, kebohongan,  riba  dan  
praktik lain yang bertentangan dengan syariat. Aktivitas  bisnis  dalam Islam tidak  
hanya  dilakukan  antara sesama  manusia  tetapi juga  antara  manusia  dengan  Allah 
(Praditha, 2018). 
B. Rumusan Masalah 
Akuntansi Islam hadir untuk mendekontruksi nilai da norma yang melandasi 
akuntansi konvensional. Informasi yang disediakan oleh akuntansi konvensional akan 
berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang tidak sesuai dengan nilai-nila Islami dan 
cenderung mendorong manusia untuk menyimpang dari tujuan atas penciptaannya 





Nilai-nilai dalam akuntansi konvensional yang banyak mempengaruhi karakter 
akuntansi antara lain nilai rasional, nilai kebebasan dan nilai materi (Susilowati, 
2017). Bisnis  Islam  pada  hakikatnya  tidak  bertujuan semata-mata  untuk mencari 
materi dan kebahagiaan duniawi, tetapi  lebih bersifat non materi  yautu untuk 
mencari  keuntungan  dan  kebahagiaan  akhirat. Islam melalui wahyu Al-Qur'an 
memberikan petunjuk pada setiap aspek kehidupan termasuk didalamnya transaksi 
ekonomi. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana hakikat Akuntansi Islam dilihat dari kinerja UMKM di Kabupaten 
Selayar? 
2. Bagaimana Akuntansi Islam dilihat dari sudut pandang normatif, historis dan 
aplikatif pada UMKM di Kabupaten Selayar? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
Penelitian ini fokus pada praktik akuntansi yang diterapkan di UMKM dan 
mencocokkannya dengan kaidah-kaidah Islam. Nilai humanis dalam akuntansi Islam 
digunakan sebagai alat analisis data untuk melihat lebih dalam perlakuan akuntansi 
Islam dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan tujuan humanis 
manusia yaitu untuk memanusiakan manusia atau mengembalikan fitrah manusia 
yang suci. Al-Quran dan Al-Hadits merupakan pedoman utama dalam menjalankan 
segala aktivitas dan ibadah hidup manusia termasuk muamalah. Oleh karena itu, 
praktik akuntansi yang seharusnya berlaku juga sesuai dengan norma-norma yang 
terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadits.  





Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 






















empiris tantang  
nilai-nilai tauhid 
yang bersumber 
dari Al Quran dan 
Al Hadits 
Konsep akuntansi syariah 
bermuara pada maqashid 
syariah yang bertujuan 
untuk melindungi atau 
meningkatkan iman, 
melindungi jiwa dan akal 
serta melindungi harta. Iman 
adalah puncak dan tujuan 
utama sedangkan 
perlindungan harta adalah 
tujuan akhir. Akuntansi 
Islam menggunakan 
metodolgi empiris yang 
bersumber dari Al Quran 




















Bisnis dalam pandangan 
Islam pada tidak semata-
mata bersifat materi yang 
tujuannya mencari 
keuntungan dunia, tetapi 
juga bersifat non material 

















Al-Quran telah memberikan 
pedoman bagaimana 
melakukan kegiatan 
akuntansi  sejak abad ke 610 
M atau 800 tahun sebelum 





buku, jurnal dan 
searching. 
membuktikan bahwa fakta 
penulis Inggris pada abad 
ke-19 hingga abad ke-20 ini 
mendominasi penulisan 
akuntansi. Akuntansi 
























Unsur  etika dalam 
akuntansi memberikan 
kemudahan kepada akuntan 
untuk memutuskan secara 
baik dan benar, sehingga 
semua bisnis yang 
dijalankan mengahasilkan 
















jurnal, buku dan 
sumber-sumber 
lain yang relevan 
Sistem Akuntansi Islam 
Islam mempelajari dan 
mengkaji ekonomi kerakyat 
an dengan dengan 
berlandaskan pada Al Quran 























Akuntansi syariah semkin 
kondusif untuk berkembang 
pada wilayah atau negara 
yang dengan paham syariah 
atau Islam secara penuh, 
dimana regulasi dan sumber 
hukumnya murni pada Al 
Quran dan Al Hadits.  








Teori akuntansi syariah 
merupakan landasan praktik 

















akuntansi syariah hadir 
sebagai jawaban atas 
permasalahan transaksi 
konvensional yang tidak 























Akuntansi adalah proses 
identifkasi transaksi yang 
diikuti dengan kegiatan 
pencatatan, penggolongan 
serta  pengikhtisaran 
transaksi untuk 
menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat 
digunakan untuk 
pengambilan keputusan. 
Sedangkan syariat adalah 
aturan yang ditetapkan oleh 
Allah  untuk dipatuhi 
manusia. 
 
E. Novelti Penelitian 
Penelitian ini  mencoba membahas akuntansi Islam dari sudut pandang 
normatif, historis dan aplikatif secara komprehensif. Akuntansi Islam adalah 
akuntansi yang berlandaskan dengan nilai-nilai Islam. Akuntansi Islam mengandung 
prinsip keadilan, kebenaran dan prinsip pertanggungjawaban. Hal ini tidak lepas dari 
sejarah akuntansi Islam itu sendiri yangb berasal dari bangsa Arab. Penggunaan 
angka nol pada bahasa Arab kemudian digunakan secara luas sebagai bagian dari 





sebagai awal mula pertumbuhan akuntansi itu sendiri turut memberikan pengaruh 
yang positif bagi perluasan ilmu akuntansi. Akuntansi memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungannya. Lingkungan Islami seharusnya 
membentuk ilmu akuntansi sebagai disiplin ilmu yang berlandaskan atas nilai-nilai 
Islam yang mengaharapkan adanya perwujudan kesejahteraan masayarakat. 
F. Tujuan  
1. Untuk mengetahui makna Akuntansi Islam dilihat dari kinerja UMKM di 
Kabupaten Selayar. 
2. Untuk memahami konsep Akuntansi Islam dilihat dari sudut pandang 
normatif, historis dan aplikatif pada UMKM di Kabupaten Selayar. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji bagaimana kaidah-kaidah 
akuntansi Islam diterapkan dalam proses transaksi muamalah UMKM. Nilai-
nilai yang berlandaskan pada tanggung jawab, keadilan dan kebenaran yang 
sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits merupakan suatu realita yang harus 
diupayakan. Akuntansi Islam yang murni berpedoman pada Al Quran dan Al 
Hadits adalah sebagai akibat dari meningkatnya tuntutan kepada etika dan 
tanggungjawab sosial, yang selama ini tampak terbaikan oleh akuntansi 
konvensional dan lambannya akuntansi konvensional  mengantisipasi tuntutan 






Penelitian ini menggunakan teori kesadaran karena memiliki 
kesesuaian dengan nilai humanis yang bertujuan untuk memanusiakan 
manusia sesuai dengan fitrahnya dalam menjalin hubungan sosial. Akuntansi 
Islam dilihat dari sudut pandang normatif yang berarti adanya aturan-aturan 
yang harus ditaati dan bersifat mengikat dalam menjalankan setiap transaksi 
muamalah. Akuntansi dari sudut pandang historis menjelaskan bagaimana 
akuntansi Islam lahir dan berkembang serta perubahan yang terjadi dalam 
proses perkembangannya. Perkembangan ini bisa saja menambah atau 
mengurangi esensi dari keaslian akuntansi itu sendiri. Akuntansi Islam dari 
sudut pandang aplikatif adalah bagaimana akuntansi dipraktikkan dengan 
memperhatikan norma dan sejarahnya. Praktik akuntansi Islam sejatinya tidak 
menghilangkan nilai-nilai yang terkandung dari Al Quran dan Al Hadits yang 
merupakan sumber hukum akuntansi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
mewujudkan praktik akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai 
pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran benar-benar diterapkan oleh 
para pelaku UMKM. Akuntansi Islam harus bisa menjamin bahwa informasi 
yang disusun atau disajikan benar-benar bebas dari unsur penipuan atau 
ketidak adilan dan bebas dari bias kepentingan pihak manapun. Informasi 
yang disajikan  harus transparan, teruji, dan dapat dipertanggungjawabkan 





bukti dilakukannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar agar tidak 











A. Consciousness Theory 
Menurut Freud (1920), kehidupan memiliki tiga tingkatan kesadaran, yakni 
sadar,  prasadar  dan tak sadar.  Teori Freud yang paling terkenal adala adanya alam 
bawah sadar yang berfungsi mengendalikan sebagian besar perilaku. Kesadaran 
merupakan  peristiwa meliputi empat kuadran yaitu  keperilakuan, sosial, intensional 
dan kultural. Jika satu kuadran hilang maka semuanya akan ikut menghilang karena 
masing-masing kuadran saling melengkapi antara kuadran yang lain. Kesadaran tidak 
hanya dimaksudkan   pada otak atau fisik semata tapi juga dilekatkan pada 
intensionalitas yang tidak dapat dijelaskan oleh fisik. Kesadaran tidak hanya 
diterangkan oleh faktor individual  namun juga masih membutuhkan makna kultural 
karena tanpa praktik makna kultural dan  intensi tidak akan berkembang. Kesadaran 
akan merambah  kedalam sistem sosial untuk menentukan jenis manifestasi kesadaran 
(Hastjarjo, 2005).  
Tujuan akuntansi Islam adalah meniptakan peradaban bisnis yang berwawasan 
humanis, emansipatoris, transendental, dan teleologikal. Konsekuensi dari ontologis 
adalah agar para akuntan secara kritis harus mampu menunjukkan  dan melepaskan 
ikatan reaalitas peradaban dan kuasanya, kemudian menciptakan alternatif lain 
dengan kuasa Ilahi yang bersifat mengikat manusia dalam hidup sehari-hari.  Realitas 
alternatif ini diharapkan mampu  membangkitkan kesadaran diri secara penuh 





yang membuat selalu merasakan kehadiran Tuhan dalam alam berbagai waktu  dan 
tempat dimana ia berada (Muhamad, 2002).   
         Akuntansi Islam adalah salah satu sarana yang harus mendukung pelaksanaan 
 Syariah dalam rangka meningkatkan ketakwaan kepada Allah (Riyansyah, 2017). 
Akuntansi Islam harus mampu menjamin bahwa informasi yang disusun atau 
disajikan bebas dari unsur penipuan atau ketidak adilan serta bebas dari bias 
kepentingan pihak manapun. Informasi yang disajikan  harus transparan, teruji, dan 
dapat dipertanggungjawabkan dunia dan akhirat (Susilowati, 2017). Akuntansi 
menekankan pada dua hal yaitu akuntabilitas dan pelaporan. Akuntabilitas 
diwujudkan melalui nilai ketauhidan dengan menjalankan segala aktivitas ekonomi 
sesuai dengan syariat  Islam. Sedangkan pelaporan adalah wujud 
pertanggungjawaban kepada Allah dan manusia (Rini, 2018). 
Akuntansi Islam bukan merupakan seni dan ilmu baru melainkan merupakan 
disiplin ilmu (Riyansyah, 2017). Pada masa rasulullah akuntansi Islam dikenal 
dengan istilah Baitul Mal yaitu lembaga yang berfungsi sebagai bendahara negara dan 
menjamin kesejahteraan sosial (Apriyanti, 2017). Syariat adalah aturan Allah yang 
diberikan kepada manusia dalam mengelola alam ini agar kita hidup harmonis di 
dunia dan selamat di akhirat nantinya (Riyansyah, 2017).  
Akuntansi Islam lahir sebagai akibat dari  meningkatnya tuntutan masyarakat 
kepada etika dan tanggungjawab sosial yang terbaikan oleh akuntansi konvensional 
serta lambannya akuntansi konvensional  mengantisipasi tuntutan masyarakat 





mendorong pesatnya akuntansi Islam adalah harmonisasi standar akuntansi 
internasional di negara-negara Islam, adanya usulan pembuatan laporan badan usaha 
Islami dan kajian filsafat tentang kontruksi etika dalam pengetahuan akuntansi dan 
penggunaan syariah dalam pengembangan teori akuntansi syariah (Apriyanti, 2017). 
 Akuntansi Islam didasarkan pada dasar ketauhidan, konsep ilahiyah dengan 
memperhatikan moralitas dan etika (Riyansyah, 2017). Prinsip dasar akuntansi Islam 
dalam hal aplikasinya harus berlandasakan nilai-nilai Islam yaitu Dasar hukum 
bersumber dari Al Quran, Al Hadits, Ijma, Qiyas dan ‘Uruf (adat kebiasaan) yang 
tidak bertentangan dengan Syariat Islam (Widiana, 2017). Kaidah-kaidah dalam 
Akuntansi Islam memiliki karakteristik khusus yang membedakan dari kaidah 
Akuntansi Konvensional. Akuntansi Islam didasarkan pada  norma-norma 
masyarakat Islami, dan termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi sebagai pelayan 
masyarakat pada tempat penerapan Akuntansi tersebut.  
Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa jika berbicara tentang norma dalam 
bermuamalah kita akan menemukan empat sendi utama yang terdiri atas ketuhanan, 
etika, kemanusiaan, dan sikap pertengahan. Empatt sendi tersebut adalah ciri khas 
bermuamalah dalam Islam (Susilowati, 2017). Akuntansi Islam syarat dengan norma 
dan etika dalam menjalankan transaksi muamalah (Riyansyah, 2017). Akuntansi 
Islam hadir untuk membenarkan nilai-nilai dan norma yang melandasi akuntansi 
konvensional. Akuntansi Islam harus bisa menjamin bahwa informasi disusun atau 





manapun. Informasi yang disajikan harus transparan, teruji dan dapat 
dipertanggungjawabkan dunia dan akhirat.  
B. Normatif 
Normatif dapat diartikan dengan berpegang teguh pada aturan dan ketentuan 
yang berlaku.Norma dapat diartikan sebagai  sikap loyalitas dan kesetian seseorang 
terhadap aturan maupun kaidah yang berlaku di lingkungan dimana ia tinggal. Etika 
normatif melakukan penilaian terhadap norma dan penentuan sikapatau dengan kata 
lain etika normatif mengatur manusia untuk dapat hidup dengan berdaskan pada 
norma atau aturan yang berlaku. 
Akuntansi Islam pada prinsipnya harus diaplikasikan dengan berdasarkan 
pada nilai-nilai Islam yaitu yang bersumber dari Al Quran, Al Hadits, Ijma, Qiyas dan 
‘Uruf (adat kebiasaan) yang tidak menyimpang atau bertentangan dengan syariat 
Islam (Widiana, 2017). Akuntansi Islam memiliki karakteristik yang membedakan 
dari Akuntansi Konvensional. Akuntansi Islam memiliki kaidah yang sesuai dengan 
norma-norma masyarakat Islam termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi sebagai 
pedoman dalam menjalankan kegiatan bermasayarakat. Akuntansi Islam syarat 
dengan norma dan etika dalam melaksanakan muamalah (Riyansyah, 2017). Yusuf 
al-Qardhawi menyatakan bahwa jika kita berbicara tentang norma dalam 
bermuamalah, maka kita juga berbicara tentang empat sendi utama yang terdiri dari 
ketuhanan, etika, kemanusiaan dan sikap pertengahan. Empat sandi ini merupakan 





menjadi milik bersama umat Islam dalam segala hal yang berbentuk Islami 
(Susilowati, 2017). 
C. Historis 
Sejarah diambil dari kata historia yang mempunyai arti ilmu pengetahuan 
yang bersumber dari penelitian yang memakan waktu lama sehingga kebenarannya 
sudah tidak dapat diragukan lagi. Sejarah dalam bahasa Inggris berasal dari 
kata history yang artinya kejadian masa lampau manusia. Sejarah sebagai disiplin 
ilmu, meneliti dan menyelidiki secara menyeluruh perkembangan masyarakat serta 
peradaban manusia di masa lalu beserta peristiwa-peristiwa penting untuk dijadikan 
pelajaran atau pedoman dalam melakukan penilaian dan penentuan keadaan masa 
sekarang serta arah progres yang diharapkan lebih baik di masa depan. 
Perkembangan sejauh ini menunjukkan bahwa setiap orang mengakui bahwa 
Luca Pacioli dikenal sebagai bapak akuntansi (Trokic, 2015). Orang yang dikenal 
sebagai yang pertama menerbitkan buku akuntansi terkenal berjudul "Summa de 
Arithmetica Geometrica et Proportionalita". Pacioli adalah seorang Italia yang ahli 
dalam bidang matematika sekaligus sebagai pastur. Luca Pacioli mengeluarkan fatwa 
bahwa "...[merchants] should commence their affairs with the Name of God at the 
beginning of every book, al-ways bearing His holy name in mind" . Fatwa diatas 
mengatakan bahwa sebagai orang non muslim pun pada setiap memulai usahanya 
dengan nama Tuhan. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa betapa lingkup sosial tempat 





2017). Nilai-nilai agama jelas pengaruhnya dalam kegiatan akuntansi (Riyansyah, 
2017). 
D. Aplikatif 
Aplikatif dapat diartikan dengan perbuatan menerapkan. Menurut beberapa 
ahli aplikatif merupakan perbuatan mempraktekkan suatu teori maupun metode atau 
hal lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu atau untuk suatu kepentingan yang 
suatu kelompok atau golongan. Akuntansi adalah bagian yang tidak terpisahkan 
dalam ekonomi karena berkaitan dengan proses pencatatan dan pelaporan keuangan 
yang merupakan bentuk pertanggungjawaban terhadap entitas. Prinsip-prinsip syariah 
penting untuk diterapkan dalam proses pelaporan keuangan karena memiliki 
keterkaitan  erat dengan kejujuran, transaparansi dan akuntabilitas (Susilowati, 2017).  
Proses penyajian laporan keuangan dalam akuntansi Islam tidak hanya 
terfokus pada tingkat keuntungan yang dapat menarik minat calon investor namun 
lebih mengutamakan moral dan norma-norma (Praditha, 2017). Akuntansi Islam tidak 
hanya mengutamakan kepentingan bisnis tetapi lebih kepada toleransi dengan semua 
pihak-pihak yang terlibat. Akuntansi Islam diterapkan didalam sebuah entitas untuk 
menunjukkan bahwa entitas tersebut telah berupaya menjalankan etika bisnis yang 
baik sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip Islam (Mawaddah dan Wijaya, 2016). 
E. UMKM (Usaha Mikro Kecil menengah) 
Undang-undang No.9 Tahun 1995 mengatur tentang pengertian Usaha Kecil 
yaitu usaha produktif dengan skala kecil. Usaha kecil memiliki kriteria kekayaan 





bangunan. Penjualan paling banyak dilakukan Usaha Kecil berkisar Rp 
1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun (Kurniawanysah, 2014). Kementrian 
Koperasi dan UMKM menggolongkan UMKM menjadi dua bagian yaitu Usaha Kecil 
dengan omset kurang dari Rp 1 milyar per tahun, dan usaha menengah yang memiliki 
omset antara Rp 1 milyar sampai 50 milyar per tahun (Narsa at all., 2012). Badan 
Pusat Statistik (BPS) menggolongkan usaha berdasarkan jumlah tenaga kerja, seperti 
dalam tabel di bawah ini: 
No Kategori 
 
Jumlah Tenaga Kerja 
1 Usaha Rumah  Tangga (Mikro) ≤ 4 orang 
2 Usaha Kecil  5-19 orang 
3 Usaha Menengah  20-50 orang 
4 Usaha Besar ≤ 100 orang 
Sumber: Biro Pusat Statistik 
UMKM telah memberikan sumbangan yang cukup besar dalam pertumbuhan 
ekonomian nasional. Fakta lain menunjukkan bahwa dengan adanya UMKM juga 
turut memberikan kontribusi positif bagi  masyarakat  Indonesia  sehingga  agar tetap  
bertahan  dari  krisis  keuangan  yang  melanda berbagai  di berbagai belahan  dunia  
yang  berdampak  pada  ekonomi  nasional  dan  daerah.  Oleh  karena  itu UMKM 
harus didorong agar tetap mampu menghasilkan lapangan kerja dan keuntungan yang 
lebih besar salah satunya dengan cara melakukan  pendisiplinan pelaporan  keuangan  
yang  patuh  kepada  standar  dan  prinsip  akuntansi  yang  berlak umum (Purba, 





keuangan entitas mikro, kecil dan menengah. SAK EMKM tidak dipublikasikan 
secara umum sehingga tidak diketahui secara luas oleh publik (Purba, 2019). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) di dalam SAK EMKM menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah: 
1. UMKM adalah unit usaha atau entitas yang tidak memerlukan akuntabilitas 
publik secara signifikan. 
2. UMKM adalah entitas yang menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan 
umum (general purpose financial statement) bagi stakeholder (pengguna di 
luar perusahaan). Pengguna eksternal adalah stakeholer yang tidak terlibat 
langsung dalam proses mengelola kegiatan usaha, pemberi kredit kepada 
pelanggan, dan lembaga lain yang sejenis. 
Entitas dapat dikatakan telah memiliki akuntabilitas publik yang signifikan jika: 
1. Telah menyerahkan pernyataan pendaftaran atau dalam proses penggajuan 
pernyataan pendaftaran kepada otoritas pasar modal atau reulator lainnya 
untuk tujuan penerbitan sekuritas di pasar modal atau 
2. Menguasai aset atau kapasitas fidusia untuk sekelompok besar orang se[erti 
bank, perusahaan asuransi, reksadana dan bank investasi  
SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang jauh lebih 
sederhana bila dibandingkan dengan SAK ETAP.Sesuai dengan definisi dari SAK 
EMKM, pengertian serta kriteria EMKM berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia, setidaktidaknya selama dua tahun berturut-turut. Berikut 





1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih maksimal 50 juta rupiah dan 
hasil penjualan tahunan dengan maksimal 300 juta rupiah. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang   
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memiliki kekayaan bersih maksimal 50 juta rupiah dan 
hasil penjualan tahunan dengan maksimal 500 juta rupiah. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 
Besar dengan jumlah kekayaan bersih maksimal 300 juta rupiah dan hasil 
penjualan tahunan dengan maksimal 2 miliar rupiah. 
F. Nilai-Nilai Islam 
Sistem nilai adalah suatu kumpulan nilai yang secara teratur berinteraksi atau 
atau  saling  tergantung  yang  membentuk  suatu  kesatuan  unik.  Islam  memiliki  
sebuah pedoman  yang  diturunkan  Allah  SWT  yaitu  Al-Qur’an sebagai kitab 
sucinya, yang berisi tentang  nilai-nilai  kebenaran,  keimanan,  hukum,  etika dan   
akhlak (Riyansyah, 2017). Prinsip-prinsip dasar dalam Islam dangat berharga dan 





Islam  sebagai  suatu  sistem  nilai  dapat  diartikan  bahwa  Islam merupakan  suatu  
kumpulan  prinsip  Islam  yang  berharga,  yang  secara  teratur berinteraksi  atau 
saling tergantung yang membentuk suatu kesatuan yang unik (Alfian, 2016).  
 Tata  nilai  Islam  sekecilpun  tidak  bermaksud  untuk  merugikan  manusia. 
Islam mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh manusia. Bukan hanya keadilan dan 
kesejahteraan individual. Islam sebagai suatu agama telah ditempatkan sebagai suatu 
pilihan dan sekaligus ajarannya dijadikan pedoman dalam kehidupan manusia yang 
memeluknya (Anggadini, 2018). Islam adalah agama yang bersifat terbuka  yang 
selalu memberikan keleluasaan kepada umatnya untuk berfikir kedepan dalam rangka 
mencapai tingkat peradaban dan kemajuan yang lebi baik. (Anggadini, 2018) 
Islam sebagai  ideologi sangat sarat dengan nilai (Riyansyah, 2017). Bagi 
orang Islam, yang menjadi sumber nilai adalah Al Quran dan Al Hadits. Akuntansi 
dengan nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada tanggungjawab, kedilan dan 
kebenaran yang sesuai dengan Al-Quran dan Al Hadits merupakan suatu relaita yang 
harus diupayakan manusia. Bangunan akuntansi yang berlaku dalam masyarakat 
Islam tentunya harus menyesuaikan diri dengan karakteristk Islam itu sendiri 
(Mustaan dan Wardani, 2017).. Konsekuensi yang harus diambil adalah apapun nilai 
yang dibutuhkan dalam melakukan  berbagai kegiatan analisis serta perilaku ekonomi 
harus bersandar pada Al Quran dan Al Hadits (Pratama at al., 2018). 
Akuntansi dengan nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada tanggung jawab, 
keadilan dan kebenaran yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits merupakan suatu 





membenarkan nilai-nilai dan norma yang melandasi akuntansi konvensional. Hal 
tersebut sungguh beralasan karena informasi yang disediakan oleh akuntansi 
konvensional akan mempengaruhi perilaku dalam pencapaian tujuan yang tidak 
Islami atau akan mendorong manusia, untuk melenceng dari tujuan atas 
penciptaannya sebagai khalifatullah yang menyebarkan rahmatan lil al-alamin. Islam 
merupakan agama yang sempurna, kumpulan aturan-aturan dan nilai-nilai yang dapat 
mengantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup di 
dunia maupun di akhirat. Islam tidak pernah memisahkan masalah ekonomi dan etika, 
sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlaq (Mawaddah dan Wijaya, 
2016). 
G. Dasar Hukum Akuntansi Islam 
Dasar Hukum Akuntansi Islam adalah disiplin ilmu yang berlandaskan pada 
Al Quran dan Al Hadits (Mustaan dan Wardani, 2017). Islam sebagai suatu ideologi 
sangat sarat dengan nilai. Bangunan akuntansi yang berlaku dalam masayarakat Islam 
harus menyesuaikan diri dengan karakteristik Islam itu sendiri (Anggadini, 2017). 
Islam merupakan agama yang sempurna, kumpulan aturan-aturan dan nilai-nilai yang 
dapat mengantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup  
di dunia maupun di akhirat. Islam tidak pernah memisahkan masalah ekonomi dan 
etika, sebagaimana tidak pernah memisahkan ilmu dengan akhlaq (Mawaddah dan 
Wijaya, 2016). 
Islam merupakan pedoman hidup yang lengkap bagi umat muslim. Islam 





Akuntansi Islam mengandung nilai tauhid dan ketundukan kepada ketentuan Allah 
(Pratama at al., 2017). Kewajiban bagi mukmin untuk menulis setiap transaksi non 
tunai supaya jelas kadar, waktu dan saksinya. Perintah tersebut ditekankan pada 
kepentingan pertanggungjawaban, agar pihak yang terlibat dalam transaksi itu tidak 
diragukan, tidak menimbulkan konflik dan adil (Pratama at al., 2017). Konsep 
akuntansi dalam Islam adalah penekanan pada pertanggungjawaban yang berdasarkan 
pada Al Quran dalam Surah Al Baqarah ayat 282; 
َا َٰٓأَُّٚٓ  َٚ  ٍَ ًّ   ٱنَِّزٚ َس َٰٓ أََجٖم يُّ  ٗ ٍ إِنَ ۡٚ اْ إَِرا تََذاَُٚتُى تَِذ َٰٕٓ َُُكۡى  ٱۡكتُثُُِٕ  ٗ فَ َءاَيُُ ۡٛ ۡنَٛۡكتُة تَّ َٔ
 تِ 
ُّ  ٱۡنَعۡذِل  َكاتُِةُۢ ًَ ا َعهَّ ًَ ََل َٚۡأَب َكاتٌِة أٌَ َٚۡكتَُة َك َٔ 
 ُ هِِم  ٱللَّ ًۡ ۡنُٛ َٔ ِّ  ٱنَِّز٘فَۡهَٛۡكتُۡة  ۡٛ َعهَ
ۡنَٛتَِّك  ٱۡنَحكُّ  َٔ َ ُ  ٱللَّ ُّ َشۡٛ  ۥَستَّّ ُۡ ََل َٚۡثَخۡس ِي َٔ
  ٌَ ِّ  ٱنَِّز٘ا  فَنٌِ َكا ۡٛ ٔۡ  ٱۡنَحكُّ َعهَ َسفًِٛٓا أَ
 ُ نُِّّٛ َٔ هِۡم  ًۡ َٕ فَۡهُٛ مَّ ُْ ًِ ٔۡ ََل َٚۡستَِطُٛع أٌَ ُٚ ُِٓذٔاْ َٔ  ٱۡنَعۡذِل  تِ  ۥَضِعٛفًا أَ ٍِ ِيٍ  ٱۡستَۡش ۡٚ َِٓٛذ َش
َجانُِكۡىۖۡ فَنٌِ نَّ  َٔ  ىۡ سِّ ٍِ فََشُجٞم  ۡٛ َا َسُجهَ ٌِ َُٚكٕ ٍَ  ٱۡيَشأَتَا ٌَ ِي ٕۡ ًٍَّ تَۡشَض ََٓذآَٰءِ ِي أٌَ  ٱنشُّ
ا  ًَ ُٓ َش إِۡحَذى  ا فَتَُزكِّ ًَ ُٓ  تَِضمَّ إِۡحَذى 
  ٖ ََل َٚۡأَب  ٱۡۡلُۡخَش ََٓذآَٰءُ َٔ ََل  ٱنشُّ َٔ  
 
إَِرا َيا ُدُعْٕا
ٔۡ َكثًِٛشا َتَسۡ  ْا أٌَ تَۡكتُثُُِٕ َغِيًٛشا أَ َٰٕٓ ًُ َٰٓ  ٗ َ ِّ  إِن نُِكۡى أَۡلَسطُ ِعَُذ  ۦ أََجهِ
ِ َر  َذِج  ٱللَّ ُو نِهشََّٓ  َٕ أَۡل َٔ
 َ أَۡد ُكۡى َٔ ۡٛ َس َعهَ ۡٛ َُُكۡى فَهَ ۡٛ ََٓا تَ َشجً َحاِضَشج  تُِذُٚشٔ ٌَ تَِج  َٰٓ أٌَ تَُكٕ ْا إَِلَّ َٰٕٓ َٰٓ أََلَّ تَۡشتَاتُ  ٗ
ْا إَِرا تَثَاَٚۡعتُ  َٰٔٓ ُِٓذ أَۡش َٔ إٌِ تَۡفَعهُْٕا  ۡى  ُجَُاٌح أََلَّ تَۡكتُثَُْٕۗا  َٔ  
ِٓٛٞذ  ََل َش َٔ ََل َُٚضآَٰسَّ َكاتِٞة  َٔ
 ُ َٔ فُُسُٕقُۢ تِكُ  ۥفَنََِّّ َۖۡ  ٱتَّمُٕاْ ۡىۗ  ُكُى  ٱللَّ ًُ َُٚعهِّ َٔ ُۗ ُ َٔ  ٱللَّ ٍء َعهِٛٞى  ٱللَّ ۡٙ   ٢٨٢تُِكمِّ َش
 
Terjemahnya: 
‘’Wahai  orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang  
untuk waktu yang tidak ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah ia menuliskannya. Dan hendaklah 
orang yang berhutang itu mendiktekan sendiri,  (apa yang akan ditulis itu), 





mengurangi sedikitpun daripada padanya.  Jika yang berutang itu orang yang 
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mendiktekan sendiri,  maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai agar jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 
bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun 
besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
kesaksian  dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika 
hal itu merupakan  perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan amnillah 
saksi apapabila kamu  berjual beli; dan janganlah penulis dipersulit dan begitu  
juga . Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguhhal itu adalah suatu 
kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberimu 
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (Q.S Al-
Baqarah: 282)’’. 
 
Peradaban Islam telah ada perintah untuk melakukan pencatatan yang 
penekanannya adalah untuk tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadilan antara 
dua pihak yang bermuamalah. Konsep Islam dan hakikat akuntansi mempunyati 
persamaan bahkan Islam telah memberikan andil dalam perkembangannya. Akuntansi 
bukan hanya sebagai alat pertanggung jawaban kepada entitas, melainkan lebih 
kepada bentuk pertanggung jawaban kepada Tuhan. Praktik bisnis dan akuntansi 
tunduk dan pasrah kepada kehendak Tuhan. Nilai ini akan mengantarkan manusia 
secara riil dalam membentuk kesejahteraan. Nilai humanis akan meningkatkan 
kesadaran diri tentang hakikat sebagai manusia. Sifat ini berarti tidaka ada lagi bentuk 
dominasi atau penindasan dari satu pihak ke pihak lain. Informasi yang diberikan 





H. Sejarah Akuntansi Islam 
Jauh sebelum tulisan Luca Pacioli sudah dikenal akuntansi. Ilmu matematika, 
sistem angka, aritmatika dan aljabar sudah dikenal Islam sejak abad 9 M adalah bukti 
sumbangan arab Islam terhadap Akuntansi (Anggadini, 2018). Sejarah menunjukkan 
bahwa setelah munculnya Islam di Semenanjung Arab yang dipimpin langsung oleh 
Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam dengan membentuk suatu Daulah yaitu 
Daulah Islamiah di Madinah. Daulah ini dilanjutkan para khulafaurrasyidin yang 
terdiri dari empat sahabat yatu Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali. Rasulullah 
mendidik secara khusus beberapa sahabatnya untuk menangani keahliian sebagai 
akuntan yang disebut dengan hafazhatul amwal atau pengawas keuangan agar 
tercatata dengan baik dan dapat disajikan dengan runtut (Mustaan at al., 2017). 
Perkembangan akuntansi Islam di Indonesia telah nampak sejak tahun 1991 dengan 
berlandaskan pada PSAK No 59 yang merupakan adopsi dari konsep AAOFI 
(Accounting and Auditing Standards for Islamic Financial Institution)  hingga 
lahirnya PSAK 101-106 yang mengatur secara teknis penyajian laporan keuangan 
walauapun masih kental dengan aliran kapitalisme. Lahirnya sistem syariah di 
Indonesia dlatarbelakangi oleh semakin berkembangnya masayarakat muslim di 
Indonesia yang diidiringi dengan kesadaran mereka terhadap ketidakadilan perbankan 
konvensional dan adanya keinginan perubahan sistem ekonomi yang berlandaskan 
prinsip-prinsip Islam dan kepribadian Islam yang lebih kuat ( Rahmanti, 2012). 





Akuntansi konvensional yang berkembang hingga saat ini terbukti tidak 
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang bersumber pada Al Quran dan Al Hadits 
(Pratama at al., 2017). Perkembangan akuntans Islam merupakan bagian dari 
dinamika perkembangan teori akuntansi sesuai dengan kondisi sosial masyarakat 
Indonesia yang sebagian besar adalah penduduk beragama Islam (Apriyanti, 2017). 
Akuntansi Islam saat ini banyak mengadopsi begitu saja teori-teori yang ada dalam 
akuntansi konvensional dengan melakukan sedikit penyesuaian atau dipaksakan agar 
sesuai dengan dengan ayat atau hadits tersebut (Widiana, 2017).   
Akuntansi harus dilandasi dengan filosofi Islam yaitu mematuhi dan 
beribadah kepada Allah. Bukannya hanya memikirkan kepentingan dan keserakahan 
kapitalis dalam menimbun harta dan menganggap harta itu kekal dan dapat 
menyelesaikan semua persoalan (Riyansyah, 2017). Akuntansi dengan nilai-nilai 
Islam yang berlandaskan pada tanggung jawab, keadilan dan kebenaran yang sesuai 
dengan al-Qur’an dan al-Hadits merupakan suatu realita yang harus diupayakan 
(Susilowati, 2017). Kedatangan Islam melalui wahyu Al-Qur'an memberikan 
instruksi pada setiap aspek kehidupan, termasuk transaksi ekonomi dan memberikan 
contoh-contoh bagaimana melakukan bisnis dengan cara yang diperbolehkan (Asnita 
dan Bandi, 2007). 
Akuntansi Islam sebagai refleksi akuntansi sosial dan pertanggungjawaban. 
Islam adalah agama yang rahmatan lil alamiin. Artinya ajaran Islam akan dapat 
diterapkan atau dipakai siapa saja karena mengandalkan konsep keadilan. Keadilan 





ideal masayarakat Islam tidak akan dapat tercapai apabila keadilan tidak ditegakkan.  
Akuntansi islam memiliki satu tujuan yaitu akuntansi harus mematuhi prinsip Islam. 
J. Rerangka Pikir 
Akuntansi Islam merupakan pengembangan terhadap nilai-nilai Al Quran 
karena ajaran Islam lengkap dan sempurna. Akuntansi harus dilandasi dengan filosofi 
Islam yaitu mematuhi dan beribadah kepada Allah. Bukannya hanya memikirkan 
kepentingan dan keserakahan kapitalis dalam menimbun harta dan menganggap harta 
itu kekal dan dapat menyelesaikan semua persoalan. Akuntansi Islam harus bisa 
menjamin bahwa informasi yang disusun atau disajikan benar-benar bebas dari unsur 
penipuan atau ketidak adilan dan bebas dari bias kepentingan pihak manapun. 
Informasi yang disajikan  harus transparan, teruji, dan dapat dipertanggungjawabkan 
dunia dan akhirat. Tekanan Islam dalam kewajiban melakukan pencatatan adalah 
bukti dilakukannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar agar tidak terjadi 
manipulasi atau penipuan baik dalam transaksi maupun hasil transaksi (laba) itu 
sendiri. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan percaya bahwa ada 
banyak perspektif dari objek penelitian yang akan diungkapkan. Para peneliti 
kualitatif berusaha mencari makna, pemahaman, pengertian tentang suatu 
fenomena, kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dalam 
objek yang diteliti secara menyeluruh. Data tidak dikumpulkan sekali jadi atau 
sekaligus dalam sekali waktu dan kemudian mengolahnya, melainkan menunggu 
tahap demi tahap disimp  ulkannya selama proses observasi berlangsung dari 
awal sampai akhir kegiatan penelitian, bersifat naratif dan holistik (Yusuf, 2014: 
328). Penelitian kualitatif juga fokus pada fenomena sosial dan adanya 
keterlibatan peneliti  dalam hal perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah 
studi berdasarkan seting sosial dan percaya bahwa pengetahuan sosial adalah 
proses ilmiah (Emzir, 2010: 2-3).  
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Penelitian kualitatif biasa disebut dengan studi kasus karena yang 
menjadi objek yang diteliti bersifat unik dan belum pernah diteliti sebelumnya. 






fenomenologi karena didalamnya mengkaji perilaku manusia, kebudayaan, dan 
interaksi antarmanusia. Penelitian kualitatif disebut natural inquiry karena 
konteksnya yang natural tidak dibuat-buat, bukan artificial. Penelitian kualitatif 
menggunakan interpretative inquiry karena banyak melibatkan faktor penilaian 
langsug baik dari informan, subjek penelitian maupun peneliti itu sendiri 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa UMKM di kabupaten Selayar, 
yaitu UD Mekar Sari salah satu UMKM yang bergerak di bidang pangan 
berlokasi di Jl. Kenanga, Desa Mekar Indah Kecamatan Buki Timur, Kabupaten 
Kepulauan Selayar, CV. Eka Noviani yang berlokasi di Jl. Pahlawan kecamatan 
Benteng Kabupaten Selayar,  dan CV Amar Jaya Pratama yang berlokasi di Jl. 
Kenari No. 20 Kelurahan Benteng, Kecamatan Benteng Kabupaten Selayar.  
Penelitian ini rencananya akan dilakukan pada bulan Juli 2019 dengan estimasi 
waktu dua minggu. 
Alasan peneliti memilih tiga lokasi berbeda UMKM yang ada di 
Kabupaten Selayar tiada lain adalah untuk memperoleh data-data yang lebih 
komprehensif dari masing-masing narasumber, juga sebagai perwakilan untuk 
usaha mikro dan menengah. Lokasi penelitian juga merupakan tindak lanjut dari 
kegiatan pra penelitian sebelumnya, yaitu peneliti terlebih dahulu telah 
mensurvei beberapa lokasi penelitian dan meminta izin sampai akhirnya terpilih 







B. Pendekatan Penelitian   
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan 
fenomeologi. Paradigma interpretif dipilih karena penelitian ini banyak melakukan 
interpretasi atas pendapat informan di lapangan pada saat mengungkap fenomena 
(Hermawan, 2013). Fenomenologi sebagai salah satu pendekatan penelitian kualitatif 
tumbuh dan berkembang dalam bidang sosiologi, menjadikan pokok kajiannya 
fenomena yang tampak sebagai subjek penelitian, namun bebas dari unsur syak 
wasangka atau subjektivitas peneliti (Yusuf, 2014: 351). Fenomenologi pada 
dasarnya berpandangan bahwa apa yang tampak dipermukaan, termasuk pola perilaku 
manusia sehari-hari hanyalah suatu gejala atau fenomena dari apa yang tersembunyi 
di kepala sang pelaku. Perilaku baru bisa dipahami atau dijelaskan manakala bisa 
mengungkap atau membongkar apa yang tersembunyi dalam dunia kesadaran atau 
dunia pengetahuan si manusia pelaku (Bungin, 2015: 9). 
Penelitian fenomenologi berusaha mencari makna dari pengalaman dan 
perspektif partisipan yang menunjukkan bahwa terdapat banyak cara yang berbeda 
untuk menginterpretasikan penelitian yang sama dan tidak pernah berasumsi bahwa 
peneliti mengetahui makna yang tersirat  sesuatu bagi orang yang mereka teliti. Hal 
ini disebabkan karena peneliti fenomenologis menghargai bahwa pengalaman yang 
mereka dapatkan di lapangan bervariasi dan kompleks 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data 






secara langsung dengan Informan. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan 
oleh badan atau lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
umum  pengguna data (Kuncoro, 2013: 148). Data  sekunder adalah  data  suatu  
objek  yang  diperoleh  dari  pihak  lain  (Kuncoro,  2013:148). Data  sekunder  yang  
dimaksud  dalam  penelitian  ini  berasal  dari  jurnal-jurnal,  buku, dan  website  
resmi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu :  
1. Teknik wawancara 
Wawancara langsung dan mendalam dengan informan. Informasi yang telah 
didapatkan masing-masing  informan kemudian peneliti kembangkan sebagai 
bahan menggali informasi dari informan yang lain secara bergulir (snowball).  
2. Studi Pustaka  
 Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran 
dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah  dan perundang-
undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan 
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi bisa berupa dokumen publik seperti majalah, makalah, dan 






email, dan terakhir rekaman suara dan gambar, seperti foto, objek seni, video, 
dan segala jenis bunyi/suara lainnya (Khairi, 2013). 
4. Internet Seacrhing 
Internet searching adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet untuk melengkapi 
referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan 
masalah yang diteliti. 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini diutamakan kepada pihak-pihak yang telah memahami 
tentang bagaimana menjalankan bisnis sesuai dengan norma-norma Islam, sehingga 
praktik bisnisnya diharapkan tidak melanggar kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
akuntansi Islam. Adapun Informan penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1 Informan 
No Nama 
Informan 
Jabatan Objek Usaha 
   1  Raja Ati Karyawan UD Mekar Sari 
2 H. Baso Opu Pemilik CV. Eka Novyani 
3 Isar  Karyawan CV. Eka Novyani 









F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan  suatu alat mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamai. Peneliti sebagai insrumen utama dalam penelitian akan menjadi 
pihak yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian ini. Adapun alat-alat 
penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ialah sebagai berikut: 
1) Handphone/ Laptop 
2) Buku, Jurnal, Alat Tulis 
3) Instrumen Pendukung lainnya 
G. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 
didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Adapun 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 
Miles dan Huberman menegaskan bahwa penelitian kualitatif terkumpul dari berbagai 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview, observasi, kutipan, 
dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih banyak lata-kata 
daripada angka-angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis 
sebelum digunakan (Yusuf, 2014: 407). 
Proses analisis data yang dilakukan adalah: (1) mentranskripsikan rekaman 
hasil wawancara ke dalam tulisan; (2) bracketing (epoche): membaca seluruh data 
(deskripsi) tanpa prakonsepsi; (3) tahap horizonalization: menginventarisasi 
pernyataanpernyataan penting yang relevan dengan topik; (4) tahap cluster of 






dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu; (5) tahap deskripsi esensi: 
mengintegrasikan tema-tema ke dalam deskripsi naratif (Rahmawati, 2013). 
  Miles dan Huberman mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data. 
Pertama, tahap reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 
dalam catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Kedua, data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa kumpulan 
informasi telah tersusun dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu 
terjadi di masa lampau. Ketiga, kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalam 
analisis Miles dan Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi pleh orang lain dalam 
bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain, namun perlu 
diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi reduksi data 








   Gambar 3.1: Model Analisis Data Miles dan Huberman 
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Analisis data berdasarkan catatan di lapangan 
Islamic Accounting; Suatu Pendekatan Normatif, Historis dan Aplikatif 
 
Tahap Reduksi Data: pemilihan dan penyederhanaan data 
Akuntansi Islam 
dilihat dari sudut 
pandang normatif 
Akuntansi Islam dilihat 
dari sudut pandang 
aplikatif 
Akuntansi Islam 
dilihat dari sudut 
pandang historis 
Tahap Display data:  Pengelompokan data 
      Sejarah Akuntansi Islam 
Kaidah-kaidah Akuntansi Islam Praktik Akuntansi Islam di lapangan 
Kesimpulan     
Akuntansi Islam adalah disiplin ilmu pengetahuan yang bersumber dari Al Quran 
dan Al Hadits, memiliki kaidah-kaidah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
dan bertujuan untuk memberikan pedoman dalam melakukan muamalah aguntuk 
mencapai lebahagiaan dunia dan akhirat  








H. Nilai Humanis Sebagai Alat Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan kebenaran pengetahuan dan 
praktik akuntansi Islam. Studi ini mengangkat nilai humanis dari akuntansi Islam 
sebagai instrumen analisis, yang menyatakan bahwa akuntansi ditujukan untuk 
memanusiakan manusia, atau mengembalikan manusia pada fitrahnya yang suci. Sifat 
humanis diharapkan dapat mendorong perilaku manusia sehingga semakin kuat 
kesadarannya. Nilai empiris dari praktik bisnis muslim ditangkap secara rasional dan 
intuitif, kemudian nilai-nilai tersebut dianalisa menggunakan nilai humanis dari ruh 
akuntansI Islam dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam akuntansi 
Islam. Analisis ini juga bertujuan untuk menggali esensi ilmu pengetahuan tentang 
akuntansi Islam. Salah satunya dengan mempelajari kembali Akuntansi Barat baik 
yang dianut oleh masyarakat Barat maupun masyarakat muslim melalui sejarah 
perkembangan Akuntansi Islam. Data primer yang digunakan didukung oleh ayat-
ayat yang berkaitan dengan praktik akuntansi Islam.    
Akuntansi Islam merupakan salah satu upaya mendekontruksi akuntansi 
modern kedalam bentuk yang humanis dan syarat nilai. Akuntansi Islam harus 
mampu membebskan manusia dari ikatan realitas peradaban, beserta jaringan-
jaringan kauasanya, kemudian memberikan atau menciptakan realitas alternatif 
dengan seperangkat jaringan-jaringan kuasa Ilahi yang mengikat manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Realitas alternatif diharapkan akan dapat membangkitkan 






Allah, sehingga ia akan selalu merasakan kehadiran Tuhan dalam dimensi waktu dan 














Gambar 3.3: Didesain untuk kepentingan penelitian 
I. Uji Keabsahan Data 
 Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dan uji dependibilitas. Uji 
kredibilitas menuntut peneliti mengumpulkan dan menganalisis data sejak awal 
penlitian yang a kan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai 
dengan masalah dan fokus penelitian. Sedangkan uji dependibilitas dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian yang dilakukan langkah demi 
Alat analisis data 
Penelitian ini menggunakan nilai humanis sebagai instrumen analisis 
 
        Kaidah-kaidah Akuntansi Islam              Ayat-ayat Al Quran yang 
terkait 
Hal-hal yang dianalisis 
Nilai empiris dari praktik bisnis muslim ditangkap secara rasional dan intuitif, 




Analisis ini juga bertujuan untuk menggali esensi ilmu pengetahuan tentang 
akuntansi Islam. Salah satunya dengan mengulas kembali Akuntansi Barat baik 
yang dianut oleh masyarakat Barat maupun masyarakat muslim melalui sejarah 
perkembangan Akuntansi Islam. 






langkah, tahap demi tahap yang dilalui pada waktu melaksanakan penelitian 
kualitatif. Namun karena penelitian ini menggunakan berbagai sumber data dan teori 
dalam menghasilkan data dan informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan 
adalah dengan menggunakan metode triangulasi, adapun dalam penelitian ini 
menggunakan dua dari empat jenis triangulasi untuk menyelaraskan dengan 
penelitian ini, yaitu : 
1. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dengan informan, peneliti juga mengunakan peneliti bisa 
menggunakan sumber data pendukung lainnya seperti dokumen  tertulis,  arsip,  
dokumen  sejarah,  catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto. Tentu masing-masing cara  itu  akan  menghasilkan  bukti  atau  data  yang  
berbeda,  yang  selanjutnya akan  memberikan  pandangan  (insights)  yang  
berbeda  pula  mengenai fenomena  yang  diteliti.  Berbagai  pandangan  itu  
akan  melahirkan  keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasi Teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan  perspektif  teori  yang  relevan  untuk  menghindari  bias  individual 
peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,  triangulasi 
teori  dapat  meningkatkan  kedalaman  pemahaman  asalkan  peneliti  mampu 




   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prospektivitas Usaha Mikro Kecil   Menengah di Selayar 
Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di daerah turut memberikan 
sumbangsih yang cukup signifikan dalam pertumbuhan ekonomi nasional 
(Syihabuddin dan Saefudin, 2013). Sektor UMKM menjadi aspek yang vital dalam 
pertumbuhan ekonomi karena merupakan sarana untuk membuka lapangan pekerjaan, 
bisnis baru serta berkontribusi besar dalam peningkatan produk domestik bruto 
(PDB). Kendati demikian, UMKM dalam perkembangannya masih menghadapi  
hambatan pada pertumbuhan kinerjanya karena minimnya penguasaan teknologi, 
kurangnya sumber daya manusia, tidak fokus dalam menjalankan bisnis dan kebijaka 
n pemerintah yang tidak memihak pada pengusaha kecil.  
Laporan keuangan menjadi salah satu syarat bagi UMKM ketika mengajukan 
kredit di bank. Keterbatasan sumber daya manusia pada UMKM menyebabkan 
pelaku UMKM belum mampu menganalisis transaksi keuangan sebagai dasar dalam 
menyusun laporan keuangan berdasarkan PSAK ETAP. Hal ini menyebabkan 
banyaknya UMKM yang tidak dapat mengakses modal di bank sehingga seringkali 
UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha karena kesulitan modal. 
Banyak pelaku UMKM belum menggunakan akuntansi secara penuh dalam 
melakukan aktivitas bisnisnya. 
 Akuntansi dianggap sesuatu yang sulit dan tidak penting dan menganggap 





Laba yang didapatkan setiap periode tidak ditunjukkan dengan nominal 
angka, melainkan aset tetap yang berwujud seperti tanah, rumah atau kendaraan. Aset 
tersebut tidak hanya didaptkan dengan laba saja melainkan ditambah dengan dana 
pribadi. Aset tersebut juga tidak digunakan untuk kepentingan perusahaan semata, 
melainkan hanya untuk konsumsi pribadi dan tidak terdapat pencatatan atau 
pemisahan diantara keduanya. Hal ini tidak jarang menyebabkan perkembangan 
usaha menjadi tersendak karena kinerja keuangan tidak dapat diketahui secara jelas. 
Kriteria UMKM menurut UU No. 20 tahun 2008 digolongkan berdasarkan 
jumlah aset dan omzet yang dimiliki oleh suatu usaha. Undang-undang Nomor 20 
tahun 2008 mengungkap perbedaan definisi untuk masing-masing kelompok usaha 
tersebut. Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana yang diatur 
dalam undang-undang ini. Usaha kecil merupakan bentuk usaha ekonomi produktif 
yang dilakukan orang atau badan perorangan, atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
besar atau usaha besar sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang ini. Usaha 
menengah adalah usaha yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan 





Secara umum, karakteristik UMK di Selayar berbentuk industri mikro yang 
eroperasi pada level rumahan yang memilki banyak keterbatasan seperti keterbatasan 
teknologi dan sumber daya manusa yang memiliki kemampuan terbatas dalam 
mengelola aktivitas bisnis. Beberapa pelaku UMKM sudah melakukan pencatatan 
keuangan dalam bentu yang sederhana, akan tetapi masalah yang muncul kemudia 
adalah seringkali pencatatan tidak bisa menunjukkan kedaan yang sebenarnya. 
UMKM merupakan soko perekonomian di Indonesia. Karakteristik utama UMKM 
adalah kemampuannya dalam mengembangkan proses bisnis yang fleksibel dengan 
menggunakan biaya yang relatif rendah. Bentuk UMKM dapat berupa perusahaan 
perseorangan, persekutuan, seperti misalnya firma dan CV, maupun perseroan 
terbatas. Namun tidak ada keberhasilan tanpa kendala, begitupun juga dengan 
UMKM. Tatangan yang dihadapi UMKM diantaranya: 
1. Adanya tugas rangkap bidang administrasi dan operasi. Pemilik UMKM 
merangkap sebagai pengelola perusahaan dan karyawan tiada lain adalah 
keluarga dan kerabatnya. 
2. Susahnya mmeproleh pembiayaan bank dan investor. UMK cenderung 
menggantungkan pembiyaan usahanya dari  modal sendiri atau sumber-
sumber lain seperti saudara, keluarga bahkan rentenir. 
3. Tidak adanya status hukum yang mendukung keberlangsungan UMKM. 
 Pengelolaan dana merupakan fator kunci yang dapat menyebabkan 
keberhasilan atau kegagalan UMKM. Kesalahan dalam mengelola dana dapat 





menjalankan operasional harian. Pengelola UMKM belum memiliki kemampuan 
yang cukup sehingga seringkali mencampur adukkan antara dana perusahaan dengan 
dana pribadi. Jalan  keluar dari permasalahan ini dapat ditempuh  dengan 
mempraktikkan akuntansi secara baik sebagai sistem yang  mengolah transaksi 
menjadi informasi keuangan. Pengeleloaan keuangan dalah aspek penting bagi setiap 
individu yang menjalankan aktivitas usaha. Pengelolaan keuangan hanya bisa 
ilakukan dengan menggunakan akuntansi. Akuntansi akan memberikan banyak 
manfaat bagi para pelaku usaha antara lain untuk mengetahui kinerja usaha, 
membedakan harta perusahaan dengan harta pemilik secara terpisah dan mengetahui 
arus kas masuk dan keluar, perencanaan anggran dan perhitungan pajak.  
Laporan keuangan yang lengkap meliputi laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, laporan perubahan modal, laporan perubahan posisi keuangan dan catatan 
atas laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari akuntansi. 
Transaksi yang terjadi sehari-hari adalah informasi yang dibutuhkan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Penyusunan dan pembuatan SAK EMKM didasarkan 
pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMM. Standar ini diaharapkan 
mampu membantu UMKM dalam penyusunan laporan keuangan. 
Permasalahan yang umum di Kabupaten Selayar adalah kebanyakan pelaku 
UMKM kurang dalam pemanfaatan teknologi, keterbatasan teknik industri dan 
manajemen, dan kesulitan dalam pemasaran dan daya saing. Pelaku UMKM kurang 
berinovasi dalam meningkatan daya saing produk yang dihasilkan. Misalnya saja 





teknologi online shoop untuk pemasaran. Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi, Usaha Kecil  dan Menengah Kabupaten Kepulauan Selayar mengeluarkan 
program pemberdayaan sebagai berikut: 
1. Legalisasi usaha mikro,mkecil dan menengah 
Legalisasi usaha mikro, kecil dan menengah dimaksudkan untuk 
memudahkan UMKM memperoleh pemasaran dan permodalan. Tanpa 
memiliki bukti legalisasi usaha berupa surat izin usaha mikro kecil pelaku 
UMKM tidak bisa mendapatkan perlakuan khusus dari perbankan ketika 
hendak mengajukan permodalan seperti kredit usaha rakyat (KUR). 
2. Pengembangan SDM kewirausahaan bagi pelaku UMKM 
Untuk tumbuh dan berkembang, UMKM harus mampu mengelola dengan 
baik faktor-faktor internal maupun eksternal di lingkungan bisnisnya. Salah 
satu faktor internal yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan 
pengelolaan adalah perihal Sumber Daya Manusia. Seringkali UMKM hnya 
mementingkan aspek pemasaran dan keuangan dancenserung mengabaikan 
pemberdayaan SDM. 
3. Fasilitasi UMKM untuk mendapatkan sertifikat halal 
Sertifikat halal penting untuk dimiliki pelaku UMKM karena akan menajdi 
pengakuan kehalalan suatu produk berdasarkan fatwa MUI. Sertifikat halal 
menjadi syarat mendapatkan izin pencantuman label halal pada kemasan 





bertanggungjawab untuk menjaga dan memlihara kehalalan produknya, dan 
sertifikat ini juga tidak bisa dipindahkan. 
4. Fasilitasi pengembangan sarana promosi hasil produksi 
5. Penyelenggraan pelatihan kewirausahaan di daratan dan kepualuan 
6. Pengembangan jaringan UMKM berbasis teknologi informasi 
Permasalahan yang seringkali ditemui dalam UMKM adalah pelaku usaha 
masih enggan mengenal teknologi internet untuk mengembangkan usahanya. 
Padahal pemanfaatan teknologi, informasi, dan jaringan internet sudah mudah 
dijangkau. Apabila UMKM mau mengadaptasi layanan berbasis teknologi 
untuk menjalankan pemasaran secara online, akan menciptakan ragam 
peluang baru yang menguntungkan.  
7. Pelatihan peningkatan mutu hasil produksi 
Penilaian  tentang perkembangan UMKM di Kabupaten Selayar dapat dilihat 
dengan prinsip 5 P yaitu: 
1) Pemungkinan 
Pemungkinan yang dimaksud adalah penciptaan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masayarakat berkembang secara optimal memalui  
kegiatan-kegiatan yang diadakan pemerintah setempatsehingga pelaku UMKM 
dapat mengembangkan usahanya. Pengembangaan usaha UMKM ini diharapkan 
mampu memberikan banyak perubahan dari masayarakat yang pada umumnya 





pengusaha yang dapat menambah pengahasilan dari usaha-usaha yang dibangun 
secara mandiri dan tidak membutuhkan modal yang begitu besar. 
2) Penguatan 
Penguatan dimaksudkan untuk memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 
dimiliki dalam memecahkan  masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Penguatan ini dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan dan 
sosialisasi. Pelatihan yang diberikan dapat berupa pelaatihan pemasaran produk, 
pemanfaatan teknologi, agar pelaku UMKMdapat llebih menarik konsumen untuk 
membeli produknya.  
3) Perlindungan 
Perlindungan yaitu  melindungi masayarakat terutama kelompok-kelompok yang 
lemah agar tidak terjadi diskriminasi. Perlindungan diberikan untuk memberikan 
rasa aman dari gangguna pihak lain. Perlindungan juga diperlukan untuk 
melindungi usaha UMKM agar terhindar dari persaingan yang tidak seimbang 
dengan perusahaan besar. 
4) Penyokongan 
Penyokongan dimaksudkan untuk  pemberdayaan harus mampu menyokong 
masayarakat agar tidak terjatuh kedalam kedaaan yang semakin lemah dan 
terpinggirkan.  
5) Pemeliharaan 
Pemeliharaan yaitu  memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 





Pemeliharaan merupakan tahap terakhir dalam suatu proses pemberdayaan 
dimana dengan pemeliharaan ini mampu menjamin keselarasan serta 
keseimbangan yang memungkinkan setiap pelaku usaha memperoleh kesempatan 
besar dalam mengembangkan usahanya.  
B. Profil Usaha UMKM 
1. CV Amar Jaya Pratama 
CV Amar Jaya Pratama adalah usaha yang bergerak di dibidang produk dan 
jasa pakaian/konveksi/mikro garmen yang berlokasi di Jl Kemiri No. 21 Benteng, 
Kabupaten Selayar. Usaha ini telah berdiri sejak tahun 2001 dengan 
mengupayakan profesionalisme usaha, sumber daya manusia, kualitas, 
produktivitas, dan ketepatan waktu. Produk-produk yang ditawarkan diantaranya 
seragam olahraga, kaos, seragam sekolah, seragam kerja. Keterampilan lain yang 
dimiliki oleh CV Amar Jaya Pratama adalah dengan banyak belajar dari 
pengusaha-pengusaha lain yang ahli di bidangnya baik dalam hal pemasaran 
maupun dalam pengelolaannya.  
Visi 
Menjadi industri rumahan bersakala nasional 
Misi 
Menyediakan produk dan jasa dengan kualitas produk  
Menjalin hubungan yang baik dengan stakeholder 
Melakukan peningkatan kualitas SDM melalui pendekatan edukasi yang sesuai 





CV Eka Noviani pada awalnya adalah usaha mebel dan supplier bahan 
bangunan seperti batu bangunan dan pasir. Berkat kemampuan yang diliki 
pemilik usaha dan ketekunanya dalam menjalankan usahan yang dijalankan 
kemudian pada tahun 2012, CV ini berkembang menjadi usaha yang bergerak di 
bidang kontraktor renovasi, pembuatan furniture, gedung kantor, ruko dan 
gudang. Kelebihan lain dari CV Eka Noviani adalah mampu menangani pekerjaan 
listrik, instalasi telepon, CCTV beserta perawatannya. CV Eka Noviani ini juga 
menerima pengerjaan proyek di luar daerah seperti daerah-daerah pulau di 
kabupaten Selayar sehingga citra usaha ini semakin berkembang luas. 
Visi 
Menjadikan CV Eka Novyani mendapatkan prioritas di hati pelanggan 
Misi 
1. Membuat kepuasan pelanggan sehingga kepercayaan tumbuh dan menjadi 
pelanggan seta 
2. Memberikan kepercayaan dengan berdasarkan kualitas, ketepatan serta hara 
yang kompetitif. 
3. UD Mekar Sari 
UD Mekar Sari adalah usaha yang bergerak di bidang pangan seperti abon 
ikan, sarabba instan, krupuk ikan, stik rumput laut dan sebagainya. Usaha ini 
mulai dirintis pada tahun 2015 sebagai bentuk kepedulian Ibu Raja Ati dalam 





sekitar untuk memperoleh penghasilan tambahan dari ketermpilan memasak 
sehari-hari.  
Visi 
Menjadi penyedia pangan hasil laut yang dipercaya konsumen 
Misi 
1. Menyediakan produk-produk olahan makanan yang berkualitas  
2. Mengutamakan kepercayaan konsumen atas produk yang di jual. 
C. Pengelolaan Keuangan UMKM 
Pengelolaan  keuangan yang baik merupakan kunci dari keberhasilan usaha 
yang dijalankan. Pembukuan yang dilakukan pada UMKM sangat beraneka ragam, 
namun pada dasarnya mereka melakukan pembukuannya sebatas pemahaman mereka 
masing-masing dalam menjalankan usaha. Pembukuan yang dilakukan informan 
untuk mengontrol keuangan, mulai dar pengeluaran hingga pemasukan setiap harinya. 
Tidak ada laporan khusus dalam bentuk laporan keuangan yang lengap dan rapi. 
Meskipun dalam pembukuan dilakukan dengan sederhana, namun pengelola atau 
pemilik UMKM telah menggunakan bukti-bukti transaksi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Hambatan dan kendala yang dihadapi sebagian besar mengenai masalah 
waktu dan keterbatasan sumber daya manusia dalam mengelola sistem keuangan 
yang baim dan benar sesuai dengan ilmu akuntansi. Hambatan dalam penyusunan 
laporan keuangan yang benar dan menerapkan aturan dalam SAK-EMKM 





yang lazim diterapkan pencatatan yang dilakukan umunya hanya berkaitan dengan 
jumlah uang yang diterima, jumlah barang keluar dan jumlah piutang. 
Pencatatan tarnsaksi ditulis dalam buku tulis biasa yang berisikan dua kolom 
saja yaitu nama barang dan harga. Nota-nota yang digunakan pun hanya diberikan 
untuk pembeli yang mengutang saja. Pengambilan produk usaha untuk kebutuhan 
pribadi seringkali luput dari pencatatan, dan dianggap wajar sebagai keuntungan. 
Sehingga apabila stok barang mulai berkurang atau habis, tidak jarang mengambil 
dana dari tabungan sehari-hari. Berikut ini kutipan wawancara dengan Bapak Isar: 
“yang kucatat itu seperti hari ini apa-apa barang laku, 
berapa harganya. Jadi kalau maumi habis barangnya baru beli lagi, 
uangnya itu dari penjualannya kalau tidak cukup ditambai” 
Pencatatan akuntansi berperan sebagai alat bantu dalam menjalankan 
aktivitas usahanya. Semua bukti pencatatn itu akan digunakan untuk mengolah dan 
memproses berapa banyak yang telah ia peroleh sebgai keuntungan dan berapa 
banyak yang telah ia korbankan, karena pencatatan akan memberikan informasi 
terkait berapa banyak uang modal, uang yang diterima dan uang yang dikeluarkan. 
Fungsi pencatatan ini adalah untuk mengkomunikasikan informasi ekonomi yang 
berguna bagi para pemakai informasi dalam mengambil keputusan (Zuhdi, 2011). 
Pencatatan akuntansi dalam usaha UMKM sangat beragam. Mulai dari yang 
memahami akuntansi sebagai alat hitung, sebagai sarana pengambilan keputusan dan 





mementigkan keuntungan duniawi semata melainkan mencari keseimbangan antara 
kebutuhan dunia dan kebutuhan akhirat. 
D. Hakikat Akuntansi Islam Dilihat dari Kinerja UMKM 
Akuntansi perlu diterapkan mulai dari lingkup yang paling kecil sekalipun, 
termasuk UMKM. Perkembangan akuntansi yang merambah pada Usaha Mikro Kecil 
Menengah perlu diapresiasi dengan baik dan seksama mengingat UMKM adalah 
jantung perekonomian yang turut menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi. 
Praktik yag jujur, adil dan bertanggung jawab serta bebas dari bias kepentingan pihak 
tertentu akan mewujudkan UMKM ideal yang tidak hanya mampu menciptakan 
lapangan kerja baru tetapi juga bisa menjadi lumbung bisnis yang saling 
menguntungkan. Para pelaku UMKM diharapkan mampu memahami bagaimana 
prktik akuntansi Islam dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Namun ironisnya para 
pelaku UMKM yang notabenenya adalah beragama Islam masih dangkal 
pengetahuannya tentang akuntansi Islam. 
1. Nilai Humanis Sebagai Alat Analisis 
 Realita untuk menerapkan akuntansi Islam secarah kafah tinggal hanya 
sebatas keinginan tanpa ada tindak lanjut sehingga akuntansi yang kita lihat hari ini 
adalah akuntansi campuran. Akuntansi Islam dengan mengadopsi nilai-nilai yang ada 
dalam akuntansi konvensional. Sumber daya manusia manusia masih menjadi alsan 
utama mengapa akuntansi yang berlandaskan nilai-nilai Islam masih sulit 
diwujudkan. Niali-nilai dalam akuntansi modern sekan-akan telah mendarah daging 





minimnya kesadaran tentang nilai-nilai Islam sebagai petunjuk yang hak sehingga 
usaha yang dilakukan masih jauh dari totalitas.   
Akuntansi Islam dengan nilai humanis berarti bahwa akuntansi dibentuk 
dengan tujuan untuk memanusiakan manusia atau mengembalikan manusia pada 
fitrahnya yang suci. Akuntansi Islam lahir sebagai konsekuensi dari mayoritas 
masyarakat beragama Islam yang memilliki kesadaran akan adanya ketidak adilan 
dalam akuntansi modern. Akuntansi Islam lahir sebagai bentuk tuntutan masayarakat 
akan ketidak adilan yang ada dalam akuntansi konvensional. Jika akuntansi 
konvensional dapat berkembang dengan adanya pengaruh dari lingkungannya, maka 
bukan tidak mungkin akuntansi Islam dapat berkembang lebih maju dari akuntansi 
konvensional mengingat mayoritas pengguna akuntansi itu sendiri adalah masyarakat 
Islam dan sejarah permulaan akuntansi sendiri muncul dari bangsa Arab sebagai 
negara Islam.    
Konsep akuntansi konvensional telah gagal memnuhi tuntutan masyarakat. 
Hal ini menyebabkan meningkatnya kesadaran dan kalangan intelektual muslim akan 
perlunya akuntasi yang bernuansa Islami sejalan dengan penemuan dimasa kejayaan 
Islam dahulu yang telah terlebih dahulu mempraktekkan akuntansi yang berlandaskan 
pada nilai-nilai Islam. Konstruksi Akuntansi Islam mengharapkan adanya penyediaan 
laporan keuangan yang adil, jujur dan benar. Nilai sosial, moral dan ekonomi menjadi 
perhatian penting dalam penerapan prinsip-prisip yang akan dikembangkan. 





masayarakat Amerika dengan sistem ekonomi kapitalisme, sehingga memiliki sifat 
demokrasi, liberalisme, sekularisme, kompetisme, yang berbeda dengan teori Islam.  
Akuntansi telah membuat manusia menjadi less humane. Para pelaku usaha 
dalam melaksanakan aktivitas usahanya hendaknya memberlakukan prinsip keadilan, 
kejujuran dan pertanggungjawaban. Prinsip keadilan diwujudkan dengan tidak 
membeda-bedakan karyawan, pemasok, penjual, pembeli dari jenis ras, kelamin, 
warna kulit dan agamanya.  Merugikan orang lain dengan tidak bersikap jujur. 
Nilai humanis dalam akuntansi Islam ditujukan untuk memanusiakan manusia 
atau mengembalikan manusia kepada fitrahnya yang suci. Memanusiakan manusia 
diwujudkan dengan adanya rasa tanggungjawab dan solidaritas untuk saling bahu 
membahu atas dasar kebersamaan sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Nilai humanis 
dapat tercermin dengan adanya interaksi yang baik antara pelaku usaha dengan 
pelanggan, antara pemilik usaha dan pekerjanya, dan interaksi antar pelaku usaha 
dengan masayarakat sekitar. Interaksi seperti ini diterapkanoleh Pak Suardi dalam 
usahanya seperti yang dituangkan dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Ada memang biasa pelanggan kurang uangnya na bawa… tapi 
kalau sedikitji bedanya ku kasih ji daripada pulangi lagi” 
Peneliti menemukan bahwa rasa empati yang diterapkan oleh Pak Suardi 
tidak hanya kepada keluarganya, tetapi juga memperlakukan pelanggan sebagai 
kerabatnya. Bagi beliau saling tolong menolong antar sesama adalah wajib dilakukan 
sebagai umat manusia untuk mencari ridho Allah dan sadar akan dunia hanya tempat 





tempat untuk mengumpulkan bekal pahala sebanyak-banyaknya, salah satunya 
adalah dengan memperlakukan sesama dengan baik dan senantiasa menanamkan 
keikhlasan dalam menolong. Salah satu pernyataan informan yang menarik bagi 
peneliti adalah informan mengatakan bahwa didalam kebaikan belum tentu ada 
keikhlasan tetapi dalam keikhlasan sudah tentu adalah kebaikan. 
Nilai humanis mengandung makna adanya rasa perssaudaraan karena adanya 
rasa tanggung jawab dan solidaritas untuk saling membantu sesama manusia sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan, rasa persaudaraan diwujudkan melalui interaksi yang baik 
antara pemilik dengan karyawan, antara pemilik usaha dan pelanggan. 
2. Nilai Tauhid dalam Usaha UMKM 
Nilai tauhid mengandung makna mengesakan Allah, menghambakan diri 
kepada Allah, menjadikan Allah sebagai sadaran dalam setiap perbuatan manusia. 
Tauhid adalah mengahambakan diri kepada Allah dengan segala kekhusukan, 
meyakini keesaan-Nya dan mentaati segala peruntah dan menjauhi larangan-
Nya.Akuntansi Islam menekankan pada dua hal akuntabilitas dan pelaporan. 
Akuntabilitas tercermin dari tauhid yaitu dengan menjalankan segala aktivitas bisnis 
bukan hanya untuk kepentingan duniawi saja melainkan juga untuk kepentingan 
akhirat. Sedangkan pelaporan yang dimaksud adalah bentuk pertanggungjawaban 
kepada sesama manusia dan yang lebih utama kepada Allah.  
Konsep tauhid merupakan basis seluruh keimanan, norma dan nilai. Tauhid 
mengandung muatan doktrin yaitu mengesakan Tuhan yang bertolak dari lafazh Laa 





dalam masayarakat adalah tauhid hanya sebatas untuk diucapkan dan diyakini tanpa 
diamalkan. Padahal konsep tauhid yang dicontohkian oleh rasulullah adalah lebih dari 
itu. Tauhid harus diaplikasikan dalam setiap sikap dan perbuatan dalam menjalankan 
aktivitas kehidupan sehingga menghasilkan kebahagiaan dan kedamaian. Alasan 
mengapa nilai tauhid perlu diterapkan dalam menjalankan segala bentuk usaha ialah 
tiada lain karena sesuatu harus siawali dengan niat. Jika segala sesuatu didasarai 
dengan maksud dan tujuan yang baik, maka hasilnya akan baik pula.  
Konsep tauhid sebenarnya memerdekakan dan membebaskan perbudakan. 
Tauhid mengajarkan untuk tidak melakukan perbuatan syirik dengan menghambakan 
diri pada sesuatu selain Allah dan mendiskriminasi sesama. Kesadaran akan makna 
tauhid akan menjadikan manusia sebagai pribadi yang rendah hati dan tidak congkak 
karena menyadari bahwa manusia adalah abdi Allah yang memakmurkan bumi. Oleh 
karena itu tugas manusia hanyalah untuk beribadah kepada Allah dengan saling 
nasehat menasehati dalam kebaikan, karena sejatinya semua manusia akan 
dikembalikan kepada Allah. Hal ini telah dijelaskan Allah subhana wataala dalam Al 
Quran Surah Adz-Dzariat ayat 56 sebagai berikut: 
َيا ٍ  َخهَۡقُت  َٔ َسَ َٔ  ٱۡنِج ٌِ  ٱۡۡلِ   ٣٤إَِّل  نِيَۡعبُُذٔ
Terjemahannya: 







Tafsir Ibnu Katsir mengatakan bahwa makna beribadah kepada-Nya yaitu 
menaati-Nya dengan cara melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa 
yang dilarang. Itulah hakikat ajaran agama Islam. Sebab makna Islam adalah 
menyerahkan diri kepada Allah ta’ala yang mengandung puncak ketundukan, 
perendahan diri dan kepatuhan. Al Quran telah menjelaskan bahwa terdapat perintah 
untuk beribadah kepada Allah, maka maksudnya adalah tauhidkan Allah atau 
sembahlah hanya kepada Allah. Ibadah adalah penghambaan. Segala perbuatan atau 
ucapan yang diridahi Allah adalah ibadah, termasuk juga dalam melakukan setiap 
aktivitas usaha. Meninggalkan larangan llah juga termasuk ibadah. Contohnya adalah 
dengan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan orang lain. 
Sebaliknya kita sebagai manusia harus selalu senantiasa memberikan bantuan dan 
memperlakukan semua orang dengan adil, sebagai sesama makhluk ciptaan Allah.  
Prinsip kejujuran diwujudkan dengan tidak melakukan mal praktik yang dapat 
menghilangkan kepercayaan pelanggan karena merasa selalu diawasi oleh Allah. 
Sejalan dengan jawaban dari informan Pak Isar dalam menjalankan usahanya tidak 
melayani pelanggan yang akan memanipulasi data. Menurut beliau hal ini dilakukan 
agar usahanya tetap mendapat keberkahan karena tujuan yang baik hanya bisa dicapai 
dengan jalan yang baik pula.  
“ada memang biasa orang na mintaki supaya notanya 
dipalsukan…. Tapi ku bilang maaf pak tidak bisa ka saya begitu, 






Nilai tauhid juga dimiliki UD Mekar Sari dalam aktivitas usahanya dengan 
senantiasa mensyukuri keuntungan yang didapatkan, besar kecilnya yang penting 
usahanya tetap bisa berjalan. Setap pelaku usaha seyogyannya tidak menjalankan 
usaha hanya untuk memenuhi kebutuhan duniawi untuk memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya walaupun dengan melalui jalan yang batil, melainkan 
menjadkan usahanya itu sebagai sarana berbadah kepada Allah dengan membantu 
sesama manusia. 
“tidak masalah ji biar sedikit di dapat untungnya, yang penting 
lanjut terusji usahanya, daripada banyak untung tapi tidak berkah 
ji juga kan percumaji” 
 
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu Raja Ati, tersirat makna betapa 
informan sangat menerapkan kesyukuran sebagai hal utama yang dijunjung dalam 
melakukan aktivitas usaha. Sadar akan adanya zat yang Maha telah menjamin rezeki 
tiap-tiap makhluknya. Rasa syukur adalah bagian dari nilai tauhid yang wajib 
dimiliki setiap umat manusia. Setiap insan yang memiliki rasa syukur dalam 
menjalani kehidupannya tidak akan pernah merasa kekurangan karena meyakini 
bahwa Allah telah menjamin rezeki tiap-tiap ciptaannya. Manusia hanya perlu terus 
berdoa dan berikhtiar dalam menjalankan usahanya dengan mengharapkan 
keberkahan atas apa yang ia usahakan. 
Sementara Pak H.Baso Opu dalam menjalankan usahanya, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa sebelum memu   lai usahanya, beliau terlebih dahulu 





keberkahan. Setelah melalui pertimbangan yang matang agar usaha yang akan ia 
bangun dapat menjadi ladang ibadah dan bukan sebagai penambah doa dengan 
menzholimi orang-orang yang yang menjadi pembelinya di kemudian hari maka 
mulailah ia merntis usahanya. Hal lain yang menarik perhatian peneliti adalah beliau 
selalu menonton siaran televisi bernuangsa Islami. 
“segala sesuatu itu kan harus dimulai dengan niat to’… termasuk 
usaha saya ini, sebelum difixkan ki ini usaha berdoaki dulu, mintaki 
petunjuk sebagai umat Islam… supaya berkah usahata…” 
 
Lain lagi dengan Pak Suardi sebagai pemilik usaha CV Amar Jaya Pratama 
peneliti menemukan di meja kerja beliau ada Al Quran dan tasbih. Peneliti 
mengamati bahwa dalam menjalankan aktivitas usahanya, selalu diterapkan nilai-
nilai agamis didalamnya. Pak Suardi dan isteri menanggapi bahwa prinsip utama 
yang harus melekat dalam usaha adalah mencari keberkahan dari usaha yang dijalani. 
Beliau menyampaikan bahwa apabila usahanya sedang sepi pelanggan, maka beliau 
akan mengisinya dengan hal-hal yang berbau ibadah. 
“biasa itu kalau tidak ada pelanggan datang… ngaji-ngaji maki, 
berzikir” 
 
Berdasarkan jawaban dari beberapa informan diatas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa nilai tauhid telah diterapkan oleh beberapa pelaku UMKM. 
Hal ini membuktikan bahwa para pelaku UMKM telah menerapkan ajaran hidup 
rasulullah dalam melakukan aktivitas usaha demi mencukupi kebutuhan sehari-hari, 





untuk mencari materi semata, tetapi lebih kepada untuk mencapai kesejahteraan 
hidup di dunia dan kebahagiaan yang kekal di akhirat nanti. 
Melalu konsep amaah dan pengamalan nilai-nilai tauhid peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa pada dasarnya setiap manusia telah meiliki kesadaran untuk 
membedakan anatar yang hak dan yang batil sebagai karuia dari Tuhan. Semakin 
tinggi kesadaran seseorang akan hakikatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
diberi amanah dan akan mempertanngungjawabkan perbuatnnya kelak, maka semakin 
baik pula perilaku yang ia tampakkan dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari-
hari termasuk dalam menjalankan usahanya. 
Prinsip tauhid dapat diwujudkan oleh para pelaku usaha dengan tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji seperti diskriminasi diantara 
karyawan maupun pembeli, melakukan praktik-praktik kecurangan  dan menimbun 
kekayaan. Pelaku usaha harus tegas menolak permintaan pelanggan yang ingin 
memanipulasi nota pembelian. Keberadaan Allah sebagai sandaran hakiki atas apa 
pun yang dilakukan di dunia. Takwa dan syukur merupakan kompnen tauhid yang 
wajib diterapkan sehingga para pemilik usaha senantiasa bersyukur apabila 
mendapatkan banyak keuntungan dan bersabar ketika kurang pembeli. Kesadaran 
akan kenikmatan dunia yang didaptkan hanya bertahan sementara, yang paling 
penting adalah mempersiapkan bekal menuju akhirat kelak. 
3. Prinsip Amanah dalam UMKM 
Akuntansi Islam menekankan pada dua hal yaitu akuntabilitas dan pelaporan. 





bukan hanya untuk kepentingan duniawi saja melainkan juga untuk kepentingan 
akhirat. Sedangkan pelaporan yang dimaksud adalah bentuk pertanggungjawaban 
kepada sesama manusia dan yang lebih utama kepada Allah. Seringkali pertanyaan 
yang sering muncul ialah apakah akuntansi ada dalam Islam. Al Quran dengan tegas 
menjawab dalam Al Quran surah Al Baqarah ayat 282 yang menjelaskan tentng 
muamalah, meliputi kegiatan jual beli, utang piutang dan sewa menyewa. Hal ini 
menjeaskan bahwa Islam telah memerintahkan untuk melakukan pencatatan dengan 
tujuan utama untuk mewujudkan bisnis yang berdasarkan pada prinsip keadilan, 
kejujuran, dan pertanggungjawaban. 
Islam memandang bahwa pertanggungjawaban tidak hanya diberikan kepada 
sesama manusia, tetapi lebih kepada pertanggungjawaban kepada Allah. 
Akuntabilitas dalam Islam merupakan turunan dari nilai tauhid dan konsep amanah. 
Konsep amanah mensyaratkan pada empat bentuk petanggungjawaban yaitu semua 
nikmat yang telah diterima dari Allah subhana wataala, semua aktivitas keseharian 
manusia, semua hal yang diciptakan manusia, dan semua janji atau ikrar yang 
diucapkan manusia. Manusia harus memiliki kesadaran bahwa ia telah diberikan 
amanah baik harta, pekerjaan, kecerdasan, maupun akal dan pikiran. 
Prinsip pertanggungjawaban lebih kepada pertanggungjawaban kepada Allah 
bahwa semua aktivitas usaha yang dilakukan didunia akan diminta 
pertanggungjawabannya di akhirat kelak. Akuntabilitas dalam Islam sangat 





sebagai penerima amanah yang harus selalu mempertanggungjawabkan perbuatannya 
kepada pemberi amanah. Hal ini dijelaskan dalam Al Quran Surah Thaha ayat 6: 
تِ َيا فِي  نَُّۥ ََٰٕ ًََٰ َيا فِي  ٱنس  َيا تَۡحَت  ٱۡۡلَۡسضِ َٔ َٔ ا  ًَ َيا بَۡيَُُٓ َٔ َٰٖ   ٤ ٱنث َش
Terjemahannya: 
“Kepunyaan Allah lah semua yang ada di langit dan semua yang ada 
di bumi dan apa yang apa yang ada diantara keduanya, dan semua 
yang di bawah tanah (Q.S Thaha ayat 6)” 
 
Menurut tafsir Al-Misbah Ayat ini menjelaskan bahwa hanya milik-Nyalah 
smua yang ada di langit, dibumi, dan diantara keduanya, serta semua barang tambang 
dan kekayaan yang tersimpan dalam bumi. Ayat ini menunjukkan konsep Islam 
tentang amanah yang diberikan kepada manusia. Manusia sebagai khalifah di muka 
bumi ini sudah sepatutnya mempertanggungjawabkan segala aktivitas yang 
dilakukan. Tidak ada yang benar-benar abadi di dunia ini. Harta, jabatan, ketenaran 
dan pangkat hanyalah titipan dari Allah semata. Oleh karena itu, manusia sebagai 
penerima amanah hendaklah menjaga titipan itu sebaik-baiknya dan tidak 
disalahgunakan, karena kelak semua akan dikembalikan kepada yang memberi 
titipan. Mengenai pertanggungjawaban yang dilakukan beberapa UMKM  melalui 
mekanisme pencatatan transaksi yang terjdi sehari-hari. Penuturan yang disampaikan 
Pak Suardi mengatakan bahwa pencatatan yang dilakukan hanya pemasukan saja 
bahkan seringkali transaksi yang dilakukan luput dari pencatatan. Berikut kutipan 





“Iya…biasa dicatat ji kalau datangi rajinku mencatat. Biasa juga 
tidak ku catatji apalagi kalau langganan ji datang ka na tau mi 
harga biasanya. Kecuali kalau utang ia harus dicatat itu yang 
penting” 
Menelaah jawaban dari informan di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
pencatatan dalam lingkup UMKM masih dianggap sebagai hal yang tabu dan tidak 
berpengaruh pada perkembangan usaha yang dilakukan. Tidak ada perbedaan anatara 
modal usaha dan kekayaan pribadi pemilik usaha. Sehingga apabila stok barang 
persediaan yang kan dijual berkurang atau habis, maka tidak jarang pemilik 
mengambil lebih banyak dari kekayaan pribadi untuk digunakan membeli persediaan. 
Hal ini menyebabkan keuntungan dari usaha yang dilakukan sulit untuk diukur.  
Pernyataan ini semakin diperkuat dengan keterangan yang diberikan oleh Ibu Kasma 
isteri dari Bapak Suardi berikut ini: 
“yang dicatat itu pemasukan ji saja biasanya, kalau pengeluaran tidak 
dicatat ji. Kalau ada barang habis dibeli lagi, pake uang hasil 
penjualan tadi kalau tidak cukup ditambah lagi dari tabungan” 
Berdasarkan penjelasan oleh informan tersebut, peneliti menganggap bahwa 
menggabungkan penghasilan dari usaha dengan tabungan rumah tangga sering kali 
membuat pemilik usaha kelablakan dalam mengembangkan usaha yang dijalaninya. 
Sementara Bapak H. Baso Opu menyerahkan segala urusan catat mencatat kepada 
salah satu karyawan yang dipercayainya. Menurut beliau, kepercayaan yang 
diberikan kepada karyawannya dapat mnumbuhkan sikap loyal kepada usaha yang 
dijalankan. Apabila sikap loyal telah dimiliki oleh karyawan, maka ia mustahil akan 





baginya usaha yang ia jalankan bukanlah untuk pemiliki saja melainkan juga untuk 
kepentingan dan kemaslahatan bersama. 
“Saya kasih ji urusan catat mencatat sama karyawan kalau ada 
pembeli, jadi saya urus yang lain saja, seperti pemasok bahan baku” 
Peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa pencatatan akuntansi belum 
diterapkan dengan baik oleh para pelaku UMKM. Pelaku usaha UMKM belum dapat 
menerapkan secara total prinsip amanah dalam menjalankan usahanya. Amanah 
merupakan tanggungjawab yang harus dilaksanakan oleh seorang yang diberi 
amanah dan wajib dipertanggung jawabkan kepada  pemberi amanah. Manusia 
sebagai khalifah di muka bumi telah diberikan amanah untuk menjaga kedamaian di 
muka bumi. Hal ini dengan terang juga dijelaskan dalam Al Quran Surah Al anfal 
ayat 27 sebagai berikut: 
َٰٓأَ  ٍَ  يَُّٓايََٰ َ َءاَيُُْٕا ََّل تَُخَُْٕٕا  ٱن ِزي ُسٕلَ َٔ  ٱّلل  ٌَ  ٱنش  ٕ ًُ أََتُۡى تَۡعهَ َٔ تُِكۡى  ََُٰ ْا أََيَٰ َٰٕٓ تَُخَُٕ َٔ٧٢  
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. 
 
Amanah yang dicontohkan oleh rasulullah ialah senantiasa menyerahkan hasil 
penjualan dan sisa barang yang dipasarkan. Pertanggungjawaban harus didukung 
dengan sikap kejujuran. Prinsip amanh a yang diterapkan mencerminkan bahwa 





sebanyak-banyaknya melainkan lebih kepada bagaimana menciptakan kenyamanan 
berrtransaksi dengan pelanggan agar usaha yang dijalankan itu berkah. 
Jujur adalah hal yang penting diterapkan manusia dalam menjalankan 
aktivitasnya sehari-hari termasuk dalam menjalankan usaha. Pelaku usaha yang 
menerapkan kejujuran harus mengutamakan kebenaran dalam setiap kegiatan 
usahanya termasuk dengan terus terang menjelaskan kelemahan-kelemahan produk 
yang dimiliki. Seperti yang dilakukan oleh Bapak H. Baso Opu yang selalu 
mengutamakan kepuasan pelanggan. Ia tidak sungkan menjelaskan kelebihan dan 
kelemahan produknya kepada pelanggan yang akan membeli mulai dari harga 
sampai dengan tingkat kulitasnya. 
Bapak H. Baso Opu selalu mengingatkan kepada karyawannya agar bersikap 
ramah kepada pelanggan. Karena sebaik apa pun produk yang dimiliki jika sikap 
ramah tamah tidak memiliki sikap yang ramah, maka pembeli eggan untuk membel 
produk yang kedua kalinya. Beliau sering kali memperhatikan dan mengawasi 
karyawannya dari jauh tanpa sepengetahuan karyawan apabila bekerja agar 
karyawanbtidak merasa risih dan canggung melayani pelanggan. 
“Biasa ji juga kuawasi karyawanku tapi btidak na tauki… nantikah 
kalau disana maki terus berrdiri di awasi canngungi toh jadi basa itu 
dari dalam rumah kuliat liati keluar..oh tawwa bagus ji carana layani 
pelanggan” 
 
Perbuatan Bapak H. Baso Opu ini dilakukan semata-mata untuk memastikan 
bahwa ia tidak salah memilih karyawan untuk diberikan kepercayaan. Kepercayaan 





oleh beliau sehingga tidak jarang ia memberikan bonus kepada karyawan yang 
melakukan pekerjaanya dengan baik tanpa sepengetahuan karyawannya.  Misalnya 
memberi tip lebih untuk uang jajan anaknya. Karyawan yang kurang disiplin akan 
diberikan pengarahan dengan cara yang santun agar karyawana tidak merasa 
tersinggung dengan nasehat yang diberikan oleh Bapak H. Baso Opu. Berikut ini 
ikutipn wawancara dengan beliau: 
“saya itu kalau baik karyawanku, ku kasih bonus tapi tidak ku kasih 
tauki bilang bonus itu karena bagus ki pekerjaananya. Tidak ku 
kasih memang waktu pembagian gaji nantikah cemburu yang lain. 
Nanti sendiri pi kulihat baru ku kasih ki baru ku bilang ini untuk 
jajannya anakmu. Kalau ada karyawan yang kurang caranya 
melayani pelanggan biasa ji ku ksih tau pelan-pelan. Biasa juga 
kalau ada pelanngan datang sengaja ka bilang saya pi ladeni tapi 
dengan halus caraku supaya na lihat ka to bilang oh begini caranya. 
Karena susah itu cari karyawan lagi” 
 
Apa yang dilakukan oleh Bapak H. Baso Opu benar-benar bersifat mendidik 
dan patut dicontoh. Beliau tidak terburu-buru mengambil keputusan untuk 
memberhentikan karyawan yang kurang dalam melaksanakan tugasnya. Bagi beliau 
apa yang dilakukan karyawannya semata-mata hanya karena ketidak tahuannya. 
Sehingga hanya perlu diajari dan dibimbing agar menjadi lebih baik lagi. bonus yang 
diberikan kepada karyawan yang rajin juga tiddak dilakukan pada saat pembagian 
gaji agar yang lain tidak merasa cemburu. Hal ini menunjukkan bahwa Bapak H. aso 
Opu adalah pribadi yang bijaksana. Ia mampu menyenangkan karyawannya dengan 





oleh setipa usaha UMKM maka bukan hal yang tidak mungkin usaha yang 
ditekuninya dapat berjalan dengan baik.  
E. Akuntansi Islam dilihat dari Sudut Pandang Normatif, Historis dan Aplikatif 
1. Akuntansi Islam dari Sudut Pandang Normatif 
Normatif selalu berarti adanya aturan yang mengikat, wajib dipatuhi untuk 
menjalin kelangsungan hidup bermasyarakat dimana norma itu diberlakukan. 
Akuntansi Islam memiliki norma yang membedakannya dengan akuntansi 
konvensional (Apriyanti, 2017). Islam dengan tegas memberikan petunjuk 
bagaimana berakuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang tentunya akan 
mendatangkan manfaat bagi para pelakunya. Hal ini disebabkan karena pedoman 
pencatatan bersumber dari sumber hukum Islam berupa Al Quran dan Al hadis 
sehingga tidak ada lagi keraguan, bila diterapkan sebagaimana mestinya tanpa ada 
perilaku-perilaku yang menyimpang dari kedua sumber tersebut.  
Nilai- nilai dalam akuntansi Islam berupa nilai humanis, emansipatoris dan 
transendental. Nilai humanis  memberikan pengertian bahwa akuntansi Islam 
sesuai dengan fitrah manusia, manusiawi, interaksi antara manusia dalam hidup 
bermasyarakat, perlakuan manusia terhadap alam. Nilai emansipatoris memiliki 
kemampuan merubah pikiran dan tindakan manusia yang menggunakannya 
sedangkan nilai transendental bermakna melintasi batas disiplin ilmu akuntansi 
itu sendiri. Akuntansi Islam mengupayakan atau mengembalikan akuntansi pada 





Islami yang idealsesuai dengan nilai-nilai Al Quran dan Al hadits serta 
mecncakup nilai humanis, emansipatoris dan transendental (Susilowati, 2017).  
Melalui Al Quran, Islam telah menggariskan bahwa konsep akuntansi yang 
harus diikuti oleh para pelaku transaksi atau pembuatan laporan akuntansi adalaah 
konsep pertanggungwaban atau akuntabilitas.  
1. Prinsip pertanggungjawaban 
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang telibat 
dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggjawaban atas apa yang telah 
diamanahkan kepadanya pihak-pihak yang telah memberi amanah. Bentuk 
pertanggungjawaban dalam bisnis ini diwujudkan dalam bentuk laporan 
akuntansi.  
Kepercayaan merupakan pndasi dalam membentuk hubungan kerjasama. 
Hunungan yang baik akan tercipta jika dua pihak saling meletakkan rasa percaya 
satu sama lain. Kepercayaan ini hanya bissa diperoleh apabila dibuktikan dan 
dibangun dari awal hubungan kerjasama. Kepercyaan yang dimaksud dalam 
usaha UMKM adalah kepercayaan anatar pembeli dan penjual dan kepercayaan 
antara pemilik usaha dan karyawannya. Kepercayaan penting diterpakan oleh 
setiap manusia karena merupakan perintah Allah yang wajib dipatuhi. Hal ini 
dijelaskan dalam Al Quran Surah An-Nisa ayat 58 sebagai berikut: 
  ٌ َ ۞إِ ٔاْ  ٱّلل  تِ يَۡأُيُشُكۡى أٌَ تَُؤدُّ
ََُٰ ٍَ  ٱۡۡلََيَٰ تُى بَۡي ًۡ إَِرا َحَك َٔ هَِٓا  ْۡ َٰٓ أَ َٰٗ َ       إِن
ْٕا بِ  ٱنُ اسِ    ًُ ٌ   ٱۡنَعۡذِل  أٌَ تَۡحُك َ إِ ِّ  ٱّلل  ا يَِعظُُكى بِ  ً ٌ   ٰٓۦَ َِِع َ إِ ا ٱّلل  يَعَۢ ًِ ٌَ َس        َكا






“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia suoaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
membri pengajaran yang sebaik-baknya kepada kamu. Sesunguhnya Allah adalah 
Maha Pendengar lagi Maha Melihat”  
 
2. Prinsip keadilan 
Keadilan mengandung dua pengertian, yang pertama berkaitan dengan 
praktk moral dan yang kedua berkaitan dengan nilai-nilai etika. Keadilan dalam 
Islam menegaskannadanya persamaan hak diantara semua manusia, sehingga 
segala hal yang bersifat diskriminatif merupakan tindakan yang tidak boleh 
dilakukan. Keadilan harus tditerapkan kepada diri sendiri, kepada sesama 
manusia dan kepada lingkungan. Salah saytu prinsip keadlan pada dirnsendiri 
yang dapat diterapkan yaitu dengan mengurangi waktu operasional untuk 
menunaikan kewajiban sebagai seorang yang taat kepada peintah Allah, yaitu 
dengan menjalankan sholat fardhu. Sikap adil kepada sesama yaitu dengan tidak 
menjual barang-barang yang tidak halal baik dari zat nya maupun dari 
perolehannya.  
 
3. Prinsip kebenaran 
Prinsip kebenaran tidak lepas dari prinsip keadilan dan kejujuran. 
Kebenaran dalam akuntansi Islam yang berkiblat pada Al Quran haram 





agama yang sempurna dan selalu menyampaikan kebenaran didalamnya. 
Sungguh kebenaran hanya milik Allah. Seorang yang memiliki pengetahuan 
tentang sutu kebenaran dituntut untuk menyampaikan kebenaran tersebut kepada 
mereka yang belum mengetahuinya.  
Akuntansi Islam memiliki kadah-kaidah yang berbeda dengan akuntansi 
konvensional. Kendati demikian masih mengandung beberapa persamaan 
diantaranya: 
a. Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit ekonomi 
b. Prinsip hauliyah dengan proses periode waktu atau tahun pembukuan 
keuangan. 
c. Prinsip pembukuan langsung dengan pencatatan bertanggal 
d. Prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip penentuan barang 
e. Prinsip muqabalah dengan prinsip perbandingan income dan baya 
f. Prinsip istimrariyah dengan kesinambungan perusahaan  
g. Prinsip tauhid denganpenjelasan atau pemberitahuan 
Modal dalam akuntansi konvensional dikenal dengan modal tetap dan 
modal yang beredar, sedangkan dalam akuntansi islam dikenal dengan barang 
milik dan barang dagang. Akuntansi modern penentuan nilai dan barang untuk 
melindungi barang modal pokok tidak jelas dan belum ditentukan apa yang 
dimaksud dengan modal pokok. Sementara Islam memakai konsep penilaian 
berdasarkan ilai tukar yang berlaku dengan tujuan melindungi modal pokok dari 





barang lain yang sama hanya sebagai perantara untuk pengukuran dan penentuan 
nilai untuk harga.  
Akuntansi konvensional mempraktikkan adanya teori pencadangan 
sedangkan Islam memperhatikan dengan penentuan nilai atau harga berdasarkan 
nilai tukar yang berlaku serta membentuk cadangan untuk memungkinkan 
bahaya dan resiko. Akuntansi konvensional menerapkan prinsip laba universal, 
mencakup uang dari sumber yang membedakan antara laba dari aktivitas pokok 
dan laba yang berasal dari modal. Sementara akuntansi Islam wajib menjelaskan 
pendapatan yang haram jika ada dan berusaha menghindari dana haram itu serta 
tidak boleh dibagi kepada mitra usaha atau dicampurkan kepada pokok modal.  
Akuntansi Islam memiliki kaidah-kaidah yang berbeda dengan akuntansi 
konvensionaal. Kaidah-kaidah akuntansi Islam sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam Islam, termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi sebagai pelayan 
masayarakat pada tempat penerapan akuntansi tersebut. . Adapun kaidah-kaidah 
dalam akuntansi Islam itu antara lain: 
1. Kaidah objektivitas 
2. Kaidah akrual yaitu kaidah yang mengatur tentang pemasukan dan 
pengeluaran baik yang belum diterima ataupun yang sudah diterima 
3. Kaidah pengukuran 
4. Kaidah konsisteni adalah kaidah yang menyatakan bahwa data-data akuntansi 





5. Kaidah perioditas yaitu kaidah yang  memebrikan pandangan bahwa suatu 
pencatatan akuntansi dilaporkan secara berkesinambungan 
6. Kaidah pencatatan sistematis adalah pencatatan sistematis yang merupakan 
kumpulan dari bukti-bukti transaksi  
7. Kaidah transparansi adalah penggambaran data-data akuntansi secara amanah, 
bebas dari segala bentuk penyimpangan  
Akuntansi Islam dan akuntansi konvensional masih memiliki beberapa 
persamaan dan perbedaan. Persamaanya kaidah-kaidah akuntansi konvensinal 
dengan akuntansi Islam diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit ekonomi  
b. prinsip tahunan (hauliyah) yaitu periode waktu atau tahun pembukuan 
keuangan 
c. pembukuan langsung dengan pencatatan bertanggal 
d.  prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip penentuan barang 
e. prinsip perbandingan (muqabalah) dengan prinsip perbandingan income 
dengan cost (biaya) 
f. prinsip kontinuitas (istimrariah) dengan kesinambungan perusahaan 
g. prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan atau pemberitahuan. 
Prosedur pencatatan dalam akuntansi Islam telah dikembangkan dan 
diaplikasikan oleh pemerintah dan swasta setelah abad 2 H (8 M). Adapun 
contoh prosedur pencatatan pada masa itu adalah: 





2. transaksi diklasifikasikan menurut sifatnya  
3. penerimaan dicatat di sebelah kanan dan sumber penerimaan diidentifikasi 
dan diungkap 
4. pembayaran diacatat dan dijelaskan  
5. catatan transaksi secara hati-hati dijelaskan 
6. tidak ada ruang di antara  
7. koreksi catatan transaksi dengan menulis ulang atau mengahapus adalah hal 
yang dilarang. Jika Al Kateb (Akuntan) salah dalam estimasi jumlah, ia harus 
membayar perbedaan tersebut kepada Diwan. Jika pengeluaran telah dihapus 
Al Kitab harus membayarnya secara tunai kepada Diwan.  
8. Jika akun telah ditutup tanda tangan tertentu ditempatkan dalam pembukuan 
untuk merefleksikan pengungkapan akun. 
Seorang pelaku usaha haruslah dapt dipercaya seperti yang dicontohkan 
rasulullah. Rasulullah senantiasa mengembalikan hak milik atsannya baik itu 
berupa hasil penjualan maupun sisa barang yang dipasarkan. Ketika seseorang 
dpercaya dalam berwirausaha, hal itu berarti pribadinya menerapkan sikap jujur. 
Karena tidaka akan dipercaya seseorang ketika ia tidak berlaku jujur sehingga 
amanah adalah bentuk kepercayaan seseorang ketika jujur telah diterapkan. 
Setelah melakukan observasi pada beberapa UMKM di Kabupaten 
Selayar, peneliti menemukan bahwa sejatinya nilai-nilai Islam dalam pada 
hakikatnya telah di indahkan. Nilai tanggungjawab, keadilan dan kebenaran 





pertanggungjawaban berkaitan dengan konsep amanah yang merupakan hasil 
transaksi anatara manusia dengan penciptanya. Amanah merupakan hal yang 
paling fundamental ketika ingin melakukan usaha, agar tetap mendapatkan 
kepercayaan dari pelanggan maupun mitra usaha. Peneliti mendapatkan 
informasi bahwa beberapa pelaku usaha UMKM di Kabupaten Selayar telah 
menerapkan nilai amanah dalam menjalankan usahanya. Pak H. Baso Opu 
misalnya, dalam menjalankan usahanya, ia dibantu  oleh tiga orang karyawan 
yang ia berikan kepercayaan dan menganggap karyawan adalah pemilik 
usahanya juga. Seperti yang peneliti kutip dalam hasil wawancara berikut ini: 
“saya kuanggap ji karyawanku keluargaku mi juga, jadi percaya 
maki…tidak mungkin ji melakukan kecurangan… pokoknya siapa-
siapa yang dapat pelanggan… dia tommi yang urusi, ambil uangnya 
juga…” 
Berdasarkan penyataan pemilik usaha CV. Eka Novyani ini, peneliti tertarik 
untuk menanyakan hal yang sama kepada salah seorang karyawan. Peneliti 
mendapatkan kesimpulan bahwa menanamkan kepercayaan antara pemilik dan 
karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dari karyawan karena merasa 
usaha ini adalah usaha bersama. Rasa tanggung jawab ini juga membuat 
karyawan segan kepada pemilik perusahaan sehingga mereka tidak pernah 
terpikirkan sedikitpun untuk melakukan berbagai bentuk kecurangan yang dapat 
menghilangkan kepercayaan pemilik usaha. Berikut ini hasil dari wawancara 
dengan Pak Isar sebagai salah satu karyawan: 
  “saya karyawan ja disini tapi tidak pernah ja merasa ada batasan 





karyawannya, jasi kita segan ki juga sama dia to’ ka na hargai sekali 
ki… padahal dia mi itu yang bantu ki supaya bisa kerja 
disini…semangat ki juga kerja kalau begitu caranya pemilik to’… 
  
Peneliti menyimpulkan bahwa amanh sangat dijunjung tinggi oleh 
karyawann CV. Eka Novyani. Amanah akan menumbuhkan rasa saling percaya 
antar pemilik dan karyawan sehingga usaha pun dapat berjalan dengan lancar. 
Selain amanah, kejujuran juga merupakan hal yang penting diharapkan untuk 
keberlangsungan usaha. Pemilik usaha harus menjelaskan terlebih dahulu 
kelebihan dan kelemahan barang sebelum pelanggan memutuskan untuk 
membeli agar tidak terjadi kesalahpahaman nantinya. Nilai kejujuran sanagt 
dijunjung tinggi oleh UD. Mekar Sari seperti yang dikutip oleh peneliti berikut 
ini: 
“biasa ada juga pelanggan yang minta nego masalah harga… tapi 
kita harus jelaskan modal yang di kasih keluar dengan jujur… kita 
kasih lihat juga notanya kalau memang dibutuhkan…” 
 
Sikap jujur yang dimiliki oleh setiap pelaku usaha akan memberikan 
dampak postif bagi kemajuan usahanya. Pelanggan akan merasa nyaman dan 
tetap akan berbelanja di tempat usaha yang menannamkan kejujuran 
didalamnya. Pemberlakukan prinsip amanah yang dilaksanakan oleh masing-
masing pelaku UMKM, memperlihatkan bahwa didalam menjalankan aktivitas 
usaha bukan hanya sebatas penggapaian laba sebanyak-banyaknya namun juga 






Sementara itu, prinsip amanah dan pertanggungjawaban juga diterapkan 
oleh UD Mekar Sari. Hal ini dibuktikan dengan kebiasaan pemilik yakni Ibu 
Raja Ati yang mempercauyakan sepenuhnya kepada karyawan untuk mengambl 
alih melayani pelanggan tanpa ada rasa khawatir akan terjadi kecurangan. 
“kalau disini kan seperti maki keluarga.. jadi saling percaya 
maki, tidak adaji CCTV, siapa-siapa saja yang senggang dia 
yang layani pelanggan, dia yang ambil uangnya, dia juga yang 
catat ki” 
 
   Dari informasi yang dipaparkan informan terlihat bahwa menepati amanah 
dalam menjalankan aktivitas usaha adalah merupakan hal yang sangat penting. 
Menepati amanah akan menimbulkan kepercayaan antar sesama, salah satunya 
antara karyawan dengan pemilik. Apabila prinsip amanah diberlakukan, akan 
membuat proses siklus usaha berjalan lancar. 
 Nilai-nilai pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran adalah menifestasi 
dari penanaman nilai tauhid. Tauhid dari para informan dalam melaksaanakan 
aktivitas usahanya bisa dilihat dari penghindaran pelanggan dari segala bentuk 
kecurangan. Keadaan ini dilakukan oleh Bapak H.Baso Opu di dalam 
menjalankan aktivitas usahanya yakni menolak melayani pelanggan yang hendak 
memanipulasi data-data, merekayasa dokumen dan lain-lain. Menurut beliau, apa 
yang dilakukannya adalah semata-mata agar dalam usahanya tetap mendapatkan 





“ada juga biasa pelanggan datang, minta tolong direkayasa 
notanya… tapi saya tidak terima… sama saja saya bantu ki bikin 
dosa, kan tujuanku usaha supaya bisa jadi ibadah…” 
 
 Selain itu, bentuk ketauhidan yang dimiliki UD Raja Ati dalam menjalankan 
aktivitas usahanya adalah terselipnya rasa syukur berapa pun keuntungan yang 
didapatkan. Tidak perduli besar kecilnya, yang terpentng bisa mempertahankan 
usaha dan kelangssungan hideup dari usaha yang dijalankan. 
“berapa-berapa saja pemasukannya… yang penting tidak bangkrut 
jaki, biar sedikit yang penting ada, bersyukur maki itu….” 
 
 Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu Raja Ati terdapat pemaknaan 
bahwa keberadaan Allah sebagai sandaran yang hakiki atas setiap apa yang 
dilakukan adalah hal yang amat dijunjung oleh pelaku UMKM. Takwa dan rasa 
syukur merupakan dua hal yang berada dalam komponen tauhid, dimana apabila 
kedua komponen ini diaplikasikan, potensi bertindak dan menerima suasana yang 
akan terjadi akan mudah dimilki setiap insan. Rasa syukur akan rezki yang 
didapatkan akan menghindarkan setiap pelaku usaha dari sifat-sifat rakus akan 
keuntungan. Sebaliknya mendorong perilaku pelaku usaha agar senantiasa 
merasa cukup dengan apa yang didapatnya sebagai bentuk karunia dari Allah. 
 
 





Zaman peradaban penyebaran Islam, peradaban manusia dikuasai oleh 
Bangsa Persia dan Romawi (Sari, 2014). Penyebaran Islam menyebabkan 
pengggunaan angka Arab meluas ke berbagai wilayah di dunia. Kewajiban untuk 
mencatat transaksi tidak tunai mendorong umat Islam untuk lebih memperhatikan 
pencatatan transaksi di kalangan umat Islam masa itu. Aktivitas usaha juga mulai 
menuntut untuk mengadakan adanya kerja sama. Kewajiban membayar zakat 
mendorong pemerintah Islam membuat laporan periodik Baitul Maal, disamping 
itu pedagang muslim mulai mengklasifikasi hartanya sesuai ketentan zakat dan 
membayar zakatnya ketika sudah mencapai nisab dan haul (Apriyanti, 2017). 
Peran seorang akuntan sangat penting dalam pengambilan keputusan terkait 
kekayaan pemerinttah dan perdagangan. 
Pada masa rasulullah telah ada pembagian tugas dari tiap-tiap pejabat yang 
telah digaji, memiliki peran dan tugas sendiri. Pada masa pemerintahan Umar 
Bin Khattab telah dikenal yang namanya Ad Diwan (dawwana: tulisan) yang 
berfungsi untuk pencatatan pertanggung jawaban penerimaan dan pengeluaran 
negara (Trokic, 2015). Pencatatan laporan keuangan semakin berkembang pada 
masa Umar bin Abdul Aziz dengan adanya kewajiban mengeluarkan bukti 
penerimaan uang (Sari, 2014). Pada masa Al Walid bin abdul Malik 
diperkenalkanlah catatan dan register yang terjilid dan tidak terpisah seperti 
sebelumya (Apriyanti, 2017).   
Fakta ini seakan-akan menjadi cambuk bersama masayarakat Islam akan 





Oleh karena itu, sudah waktunya untuk bangkit kembali memperjuangkan apa 
yang telah menjadi milik bersama sejak dulu dengan sepenuh jiwa dan raga. Jauh 
sebelum kemunculan LucaPacioli pada tahun 1949 M, 131 tahun yang lalu 
tepatnya pada tahun 1363 M, Al Mandzirani telah merentas pembkuan dua belas 
kolom atau kolom tunggal dan disempurnakan hingga dapat diaplikasikan dalam 
sistem akuntansi saat itu tepatnya pada tahun 765 H/1363 M telah dikenal 
akuntansi bangunan, akuntansi pertanian, akuntansi pergudangan, akuntansi 
pemuatan uang, akuntansi pemeliharaan binatang (Sari, 2014). Bahkan ada 
pencatatan pembukuan yang unik yang juga menjadi pembeda antara akuntansi 
Islam murni dan akuntansi konvensional pada masa itu adalah  
1. Sebelum menyiapkan laporan keuangan akuntansi harus dimulai dengan 
basmalah. Hal inilah yang dituangkan Luca Pacioli dalam bukunya 131 tahun 
kemudian.  
2. Laporan keuangan dibuat berdasarkan pada buku akuntansi yang digunakan. 
Laporan keuangan yang pernah dibuat di negara Islam Al Khitamah yang 
merupakan sebuah laporan keuangan tiap akhir bulan yang memuat 
pemasukan dan pengeluaran sesuai jenisnya. Sedangkan Al Khitamah Al 
Jami’ah merupakan laporan keuangan yang ditujukan untuk orang yang lebih 
tinggi derajatnya. Laporan ini kemuadian akan mendapatkan persetujuan yang 
dimakan dengan Al Muwafaqah, namun apabila tidak disetujui dinamakan 






3. Ketika melakukan transaksi jual beli, tanda terima yang dinamakan Thiraz 
diserahkan kepada pembeli, sedangkan salinannya yang dinamakan syahid 
disimpan oleh akuntan untuk dipertanggungjawabkan dan disetujui oleh 
pimpinan. 
4. Seorang akuntan harus melaporkan laporan keuangan tahunan secara rinci. 
5. Transaksi-transaksi keuangan harus dicatat sesuai dengan karakter dalam 
kelompok yang sejenis. 
Ekspansi wilayah pemerintahan yang semakin meluas hingga ke daerah Timur 
Tengah, Afrika dan Asia telah meningkatkan dan penerimaan dan pengeluaran 
kas negara. Lembaga yang dibangun untuk mengefisienkan penerimaan dan 
pengeluaran kas negara pada masa Umar Bin Khattab dikeal dengan Ad-Diwan 
(Apriyanti, 2017). 
Laporan keuangan pemerintah semakin berkembang pada masa 
pemerintahan Umar Bin Abdul Aziz yang mengaharuskan setiap transaksi untuk 
mengeluarkan bukti penerimaan uang, yang dilanjutkan dengan pengenalan 
catatan dan register yang terjilid dan tidak terpisah seperti sebelumnya pada masa 
Al Walid Bin Abdul Malik (Anggadini, 2018). Pengelolaan buku akuntansi 
mencapai puncak perkembangannya dengan pengklasifikasian akuntansi pada 
beberapa spesialisasi seperti akuntansi mata uang dan pemeriksaan buku/auditing 
pada masa Daulah Abbassiyah (Mustaan at al.,2017). 
Sistem pembukuan menggunakan model buku besar meliputi Jaridah Al 





dan hewan ternak. Cicila dicatat di satu kolom dan utang dicatat di kolom yang 
lian. Jurnal pengeluaran dikenal dengan Jaridah Al-Nafaqat, jurnal dana berupa 
penerimaan dan pengeluaran zakat dikenal dengan nama Jaridah Al-Mal serta 
jurnal untuk mencatat denda, sita dari individu yang tidak sesuai syariat seperti 
korupsi dicatat dalam jurnal yang disebut Jaridah Al Musadarin (Rahmanti, 
2012). Al Kitman berupa laporan akuntansi menunjukkan total pendapatan dan 
pengeluaan yang dibuat setap bulannya. Laporan kompehensif yang merupakan 
gabungan antara balance sheet dan income statement (pendapatan, pengeluaran, 
surplus/defisit, belanja untuk aset lancar maupun aset tetap) dilaporkan di akhir 
tahun.  
Perkembangan akuntansi di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah faktor sistem ideologi dan ekonomi suatu negara yang akan 
membawa pengaruh perkembangan akuntansi. perkembangan akuntansi dari 
masa ke masa dipengaruhi oleh adanya perkembangan ideologi agama 
islam,sehingga munculla akuntansi Islam. Hal ini didorong oleh adanya 
kebutuhan akan akuntansi Islam dengan munculnya lembaga keuangan Islam, 
skndar perusahaan skala internasional dan munculnya kesadaran para akuntan 
untuk bertindak jujur, adil, dan tidak melanggar ketentuan syariat Islam. 
Perubahan tatanan sistem akuntansi ini kemudian berdampak pada berbagai rana 
usaha termasuk UMKM. UMKM memberikan sumbangsih yang sangat besar 





perhatian lebih karena sejatinya perusahaa yang besar tumbuh dan berkembang 
dari usaha kecil yang dirintis dengan tekun.  
Sumbangsih yang sangat besar diberikan Islam bagi perkembangan 
akuntansi hal ini dibuktikan dengan penggunaan angka nol pada permulaan 
angka Arab yang meluas ke berbagai wilayah dunia. Transaksi non tunai yang 
kerap kali terjadi dalam perdagangan bangsa Arab merupakan alasan pentingnya 
pencatatan transaksi di kalangan umat. Kewajiban membayar zakat pada waktu 
itu mendorong pemerintah Islam membuat laporan keuangan secara periodik 
dalam Baitul Maal. Klasifikasi harta sesuai dengan zakat dan membayar zakatnya 
ketika mencapai nisab dan haul. Pada masa rasululah, pencatatan akuntansi sudah 
mulai dilakukan dimulai dari adanya pembagian fungsi-fungsi pemerintahan dari 
orang-orang yang kompeten.  
Memanifestasikan sistem pencatatan pada zaman rasulullah, UMKM di 
Kabupaten Selayar pada umumnya telah melakukan pencatatan meskipun masih 
dalam bentuk yang sederhana. Kebanyakan pelaku tidak melakukan pembukuan 
secara lengkap, namun hanya sekedar melakukan pencatatan keuangan secara 
marginal. Pencatatan yang dilakukan belum mengikuti prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, tetapi hanya berkaitan dengan uang yang diterima, jumlah barang 
atau produk yang keluar dan jumlah piutang.  
Seperti usaha yang dirintis oleh Bapak Suardi dalam menjalankan aktivitas 
operasional usaha pada dasarnya mencatat setiap transaksi yang terjadi bahkan 





Suardi tidak melakukan pencatatan terkait pengeluaran yang terjadi apalagi 
menyangkut pengambilan  produk atau kas untuk pemenuhan kebutuhan pribadi. 
Berikut kutipan wawancara dengan Pak Suardi: 
“yang dicatat itu hanya pemasukan barang saja dan barang yang 
keluar… supaya ditau berapa jumlah barang yang masih ada… 
supaya gampang kalau mauki tambah stok lagi” 
 
Terkait pengeluaran yang disebabkan  oleh penambahan produk biasanya 
hilang dan tidak memiliki tujuan berarti. Beliau beralasan bahwa dengan 
melaksanakan proses pencatatan sesuai akuntansi akan menambah beban bagi 
dirinya yang notabenenya tak memiliki klasifikasi tentang pemahaman akuntansi. 
terkait bertransaksi dengan pelanggan, pelaku UMKM juga memberikan 
keringanan kepada pelanggannya. Hal ini sesuai dengan prinsip berdagang 
rasulullah yang senantiasa bersikap ramah, santun dan tersenyum kepada 
pembeli. Interaksi seperti ini diterapkanoleh Pak Suardi dalam usahanya seperti 
yang dituangkan dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Ada memang biasa pelanggan kurang uangnya na bawa… tapi 
kalau sedikitji bedanya ku kasih ji daripada pulangi lagi” 
 
Peneliti menemukan bahwa rasa empati yang diterapkan oleh Pak Suardi 
tidak hanya kepada keluarganya, tetapi juga memperlakukan pelanggan sebagai 
kerabatnya. Bagi beliau saling tolong menolong antar sesama adalah wajib 
dilakukan sebagai umat manusia untuk mencari ridho Allah dan sadar akan 





kekal abadi. Dunia adalah tempat untuk mengumpulkan bekal pahala sebanyak-
banyaknya, salah satunya adalah dengan memperlakukan sesama dengan baik 
dan senantiasa menanamkan keikhlasan dalam menolong. Salah satu pernyataan 
informan yang menarik bagi peneliti adalah informan mengatakan bahwa 
didalam kebaikan belum tentu ada keikhlasan tetapi dalam keikhlasan sudah 
tentu adalah kebaikan. 
Tata cara berdagang rasulullah yang lainnya yaitu selalu menerapkan 
kejujuran. Beliau tidak pernah mengurangi takaran timbangan, selalu 
mengatakan apa adanya tentang kondisi barang, baik itu kelebihan maupun 
kekurangan barang tersebut. Bahkan tak jarang rasul melebihkan timbangan 
untuk menyenangkan konsumennya (Apriyanti, 2017). Kejujuran yang dimiliki 
rasulullah membuat ia memperoleh gelar Al Amin. Mencontoh perilaku 
berdagang rasulullah pada UMKM telah diterapkan oleh CV Eka Novyani dalam 
menjalankan usahanya. Bapak H. Baso Opu selalu dengan ramah menjelaskan 
tentang kelebihan maupun kekurangan barang yang dijualnya. Bahkan, tidak 
jarang memperlihatkan nota pembelian kepada konsumen. 
“biasa juga ada pelanggan nego masalah harga… kita lihat dulu 
dari kualitas barangnya.. kita jelaskan sama pelanggan 
keunggulan barang, kalau kulaitas barang standar kita jelaskan 
juga kelemahannya, kita perlihatkan juga nota pembeliannya, 
tapi biasanya kalau beda sekitji harganya kita kasih ji saja” 
 
Dengan adanya sikap jujur yang dijunjung tinggi oleh pelaku usaha mikro, 





aktivitas usaha maka akan memberikan dampak positif. Selain itu, sikap jujur 
akan memberikan rasa loyalitas kepada para pelanggan untuk tetap berlangganan 
pada usaha yang dilandasi sifat-sifat kejujuran. Pentingnya bersikap jujur dalam 
berdagang juga disinggung oleh Allah dalam beberapa ayat Al Quran. Salah 
satunya adalah Asy-Syuara ayat 181-183. 
فُْٕا  ۡٔ ََّل  ٱۡنَكۡيمَ ۞أَ َٔ ٍَ ٍَ  تَُكَُْٕٕا ِي ۡخِسِشي ًُ ِصَُْٕا بِ   ١٥١ ٱۡن  ٱۡنقِۡسطَاسِ َٔ
ۡستَقِيىِ  ًُ ََّل  ٥٧ ٱۡن ْا فِي  ٱنُ اسَ تَۡبَخُسْٕا  َٔ ٕۡ ََّل تَۡعثَ َٔ ٍَ  ٱۡۡلَۡسضِ أَۡشيَآََٰءُْۡى    ١٥١ُيۡفِسِذي
Terjemahnya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela  di muka bumi ini dengan membuat kerusakan (Q.S 
Asy-Syuara: 181-183) 
 
Dasar utama rasulullah berdagang yakni atas niat karena Allah lillahi 
ta’ala, bukan untuk memupuk harta, mencari keuntungan sebanyak-banyaknya 
ataupun untuk memikat wanita. Ketekunan rasuluulah dalam berdagang 
menjadikan ia sebagai khalifah (pemimpin) dagang dan hingga pada akhirnya 
kecakapannya dalam berdagang mengundang perhatian janda kaya raya bernama 
Siti Khadijah. Beliau pun  menikahi Khadijah dan usaha dagangannya semakin 
sukses.  
Meneladani cara berdagang rasulullah, sejatinya telah diterapkan oleh para 





Baso Opu pemilik CV Eka Novyani, dalam pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti menemukan bahwa aktivitasnya selalu dibarengi dengan penanaman 
sifat-sifat agamis. Hal ini dibuktikan dengan selalu melekatnya Al Quran dan 
tasbih di deoan mejanya. Hal yang menarik perhatian peneliti adalah ketika 
berbincang-bincang dengan beliau, peneliti menemukan informasi bahwa apabila 
usahanya tidak terlalu ramai, dan karyawan mampu mengatasinya, beliau akan 
mengisi aktivitas-aktivitasnya dengan hal-hal yang berbau ibadah. Berikut ini 
sepenggal kutipan wawancara dengan beliau: 
“kadang-kadang kalau tidak ada pelanggan yah… mengaji-
mengaji, zikir-zikir… atau luangkan waktu sholat dhuha supaya 
rezekinya juga lancar….” 
  
Sementara Pak Suardi dalam menjalankan usahanya, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa sebelum membuka tokonya, beliau selalu membaca basmalah 
terlebih dahulu dan selalu berdoa agar diberikan keberkahan dalam menjalankan 
usahanya agar supaya dapat menafkahi keluarga dengan rezeki yang berkah.  
“iya… sebelum diputuskan akan dibangun ini usaha…. berdoa ki 
dulu semoga usaha yang mau dijalankan ini berkah… diniatkan 
dulu baik-baik semoga nanti kalau bagus mi usahanya tetap ki 
istiqomah supaya terhindarki dari sifat-sifat yang tidak baik” 
  
Dari persepsi di atas, peneliti dapat menyebutkan bahwa keberadaan makna 
tauhid dalam menjalankan usaha sebagai sarana beribadah kepada Allah telah 
diterpkan oleh pelaku UMKM. Tindakan yang dilakukan oleh informan tersebut 





semata-mata demi mencukupi kebutuhan sehari-hari bukan untuk menimbun 
harta kekayaan apalagi untuk menjadi jutawan. 
3. Akuntansi Islam dari Sudut Pandang Aplikatif 
Akuntansi Islam hadir sebagai jawaban atas permasalahan-permasalah 
yang terjadi dalam praktik akuntansi konvensional. Akuntansi konvensional tidak 
lazim digunakan pada lembaga-lembaga Islam walaupun keduanya memiliki 
tujuan yang sama dalam mewujudkan praktik akuntansi yang sehat. Konsep 
akuntansi Islam menawarkan teori akuntansi yang baik dan sehat yang bersumber 
dari Al Quran sebagai pedoman hidup manusia dan Al hadits. Akuntansi Islam 
bukan hanya diperuntukkan bagi umat Islam saja melainkan untuk seluruh umat 
manusia sebagai rahmatan lil alamin.  
Pencatatan akuntansi sudah ada sejak zaman rasulullah dengan 
diturunkannya Al Baqarah 282 tentang pentingnya mencatat transaksi non-tunai. 
Pencatatan juga dilakukan untuk mengetahui periha utang piutang dan besarnya 
zakat yang akan dikeluarkan. Pengelolaan Baitul Maal diperuntukkan untuk 
pengelolaan keuangan yang lebih lengkap dengan adanya pemisahan tugas qadi, 
sekretaris dan pencatat administrasi untuk menjamin terciptanya akuntabilitas.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di 
Kabupaten Selayar k ebanyakan tidak melakukan pencatatan secara lengkap, 
melainkan hanya pencatatan secara sederhana. Pencatatan hanya dilakukan 
berkaitan dengan jumlah uang yang diterima, jumlah atau barang yang keluar, 





yaitu sebagai pemilik dan akuntan. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Sri, isteri dari pemilik CV. Amar Jaya Pratama sebagai berikut: 
“pemasukan harian ji kucatat…tapi kalau bapak biasa na lupaiji 
nacatat, apalagi kalau banyak pelanggan datang. Kalau 
pengeluaran itu biasanya ada nota dipake tapi biasa hilang ji 
notanya atau tercecer dimana-mana…tidak dipedulikan ji juga” 
 
Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh Ibu Sri telah senada dengan 
pendapat dua informan lainnya. Pencatatan dilakukan umumnya hanya 
mencakup pendapatan dari penjualan saja. Pencatatan pun ditulis pada buku tulis 
biasa yang terdiri dari dua kolom yaitu nama barang yang laku terjual dan 
harganya.  Pernyataan serupa disampaikan oleh Pak Suardi seperti yang dikuti 
peneliti berikut ini: 
“tidak ku catat ji kalau ada pelanggan… ku kasih ji saja barang 
yang na minta, uangnya ku simpan di laci, kecuali kalau ada yang 
utang, barupi kucatat tapi kalau sudah mi na bayar, di buang mi 
catatannya…lunas mi to’” 
Menelaah pendapat ari para pelaku UMKM  ditemukan fakta bahwa 
pencatatan keuangan sesuai dengan prosedur akuntansi masih dianggap sesuatu yang 
tabu. Para pelaku UMKM lebih nyaman menggunakan sistem pencatatannya sendiri 
yang notabenenya masih jauh dari tujuan usaha itu sendiri yaitu efektif dan efisien. 
Keuntungan dari usaha tidak ada yang dialokasikan untuk menjaga-jaga kenaikan 
harga yang tiba-tiba. Pengadaan barang didasarkan pada jenis barang mana yang 





dari kantong pribadi pemilik diluar dari modal usaha. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Pak Suardi berikut: 
“yang penting bisa bayar kredit sama kasih gajinya pegawai.. 
sisanya pi itu baru diambil sebagai keuntungan. Kalau misalnya 
besok-besok naik haga barang-barang ditambah saja itu tadi 
keuntungan… dari tabungan” 
 
Senada dengan yang disampaikan yang disampaikan oleh Pak H.Baso Opu 
yang menyatakan bahwa keuntungan yang diperoleh tidak dapat diukur dengan 
nilai uang tetapi lebih kepada kemampuannya membeli barang-barang berwujud 
seperti kemampuannya naik ke tanah suci, membeli kendaraan, renovasi rumah. 
Hasil wawancara dengan Pak H. Baso Opu adalah sebagai berikut: 
”tidak kutau i berapa untungnya… intinya itu mi ta pake beli 
kendaraan sama renovasi rumah…” 
Dari jawaban informan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
perhitungan keuntungan bukanlah hal utama bagi para pelaku UMKM ini. Laba 
bisa disamakan dengan aset-aset yang dimilki seperti rumah, kendaraan dan 
tanah. Meskipun untuk membeli aset tersebut tidak murni dari keuntungan usaha 
semata tetapi erupakan gabungan dengan harta milik pribadi pemilik. Al Quran 
Surah Al Baqarah ayat 284 menegaskan bahwa segala sesuatu yang terjadi di 
muka bumi tidak luput dari pengawasan dari Allah subhanawataala dan semua 
perbuatan yang dilakukan kelak akan dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya. 
Oleh karena itu hendaknya manusia hanya mengerjakan perbuatan-perbuatan 





berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan yang sama dengan kesadaran bahwa 
perbuatan yang tidak baik hanya akan merugikan dirinya sendiri, dan apabila 
merugikan orang lain maka ia akan kehilangan kepercayaan dari orang-orang 
disekitarnya.   
 ِّ ٔۡ تُۡخفُُِٕ يَُحاِسۡبُكى بِ إٌِ تُۡبُذْٔا َيا فِيَٰٓ أََفُِسُكۡى أَ َٔ  و 
ُه ٍ يََشآَُٰء  ٱّلل  ًَ        فَيَۡغفُِش نِ
 َٔ يَُعزُِّب َيٍ يََشآَُٰء   َٔ ُ َٰٗ ُكمِّ َشۡيٖء قَِذيٌش  ٱّلل    ٧٥٢َعهَ
Terjemahannya: 
“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu, tentang perbuatan mu itu” 
 
Akuntansi Islam dan akuntansi konvensional masih memiliki beberapa 
persamaan dan perbedaan. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan menuntut 
pertanggungjawaban manusia atas apa yang ia kerjakan di dunia ini. Semua 
aktivitas usaha yang kita lakukan akan dihitung semunaya oleh Allah. Ayat-ayat 
ini memotivasi kita untuk membiasakan diri dengan laba yang berupa pahala  
atau rugi yang berupa dosa yang akan kita peroleh dalam kehidupan ini. Sebagai 
manusia sejati, kita  harus selalu mengeluasi diri seberapa banyak keuntungan 
yang telah kita peroleh dan sudah berapa banyak kerugian yang telah kita 
kumpulkan, jangan sampai kerugian ini kita bawa hingga akhirat kelak. Sebagai 
kitab suci umat Islam, Al Quran menganggap akuntansi sebagai satu masalah 





diturunkan ayat terpanjang yaitu Surah Al Baqarah ayat 282 yang menjelaskan 
tentang fungsi-fngsi pencatata transaksi, dasar-dasarnya dan manfaatnya. 
Perhatian Al Quran terhadap akuntansi begitu besar.  
Bisnis dalam perspektif Islam semata-mata tidak diperuntukkan untuk 
mencapai kebahagiaan duniawi, melainkan yang lebih tingi dari itu yaitu untuk 
mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki, kebahagiaan ukhrawi. Bismis yang 
dilakukan harus dijalankan dengan cara profesional dengan tidak melupakan 
unsur-unsur keadilan, kecermatan dan ketelitian dalam proses pengeleloaan 
usahanya, agar usaha yang ditekuni dapat terus berkembang dengan baik dan 
juah dari segala bentuk ancama kerugian, dan unsur-unsur penipuan. setiap 
pelaku usaha harus memiliki kesadaran bahwa bentuk pertanggungjawaban yang 
akan diberikan tidak hanya kepada pelanggan, atau pemilik usaha, tetapi lebih 
kepada bentuk pertanggungjawaban kepada Tuhan atas apa yang dilakukan 
selama hidup di dunia.  
Al Quran sebagai kitab yang telah memberikan pedoman dalam melakukan 
aktivitas usaha selama hidup didunia harus diamalkan agar manusia sadar akan 
fitrahnya sebagai hamba yang diberikan amanah oleh Tuhan untuk melakukan 
kebaikan-kebaikan kepada sesama. Sehingga walaupun usaha yang ditekuni tidak 
mencapai kesuksesan sesuia dengan yang diinginkan, ia akan tetap merasa 
tawaddu dan menerima setiap ketentuan Allah dengan hati lapang, kaena yang 
dicari bukanlah unntuk keuntungan semata, melainkan bagaiamana 





untuk kembali mengahadap kepada pencipta. Bisnis yang ideal dalam Islam 
adalah bisnia yang mampu menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan 
kehidupan akhirat. 
Tabel 4.1 Matriks/Mapping Hasil Penelitian 
Hakikat Akuntansi Islam dilihat dari Kinerja UMKM di Kabupaten Selayar 
No. Indikator Hasil 
1 Prinsip Amanah Pada dasarnya penanaman nilai amanah telah 
diberlakukan didalam menjalankan aktivitas UMKM. 
Prinsip-prinsip amanah yang ditemukan antara lain 
adalah rasa kekeluargaan, menepati amanah, rasa 
tanggungjawab dan adil, memudahkan pelanggan 
dalam bertransaksi dan lain-lain. Pemberlakuan 
prinsip-prinsip amanah yang dilaksanakan oleh 
masing-masing pelaku usaha, memperlihatkan bahwa 
dalam menjalankan aktivitas usaha bukan hanya 
sebatas penggapaian laba sebanyak-banyaknya 
namun juga harus dibarengi dengan penanaman nilai 
spiritual agar usaha yaang dijalankan barokah. 
2 Nilai Tauhid Penanaman nilai tauhid dari para pelaku usaha 
UMKM dalam melaksanakan aktivitas usahanya bisa 
dilihat dari penghindaran pelanggan atau tidak 
diperkenankan pelanggan yang hendak melakukan 
kecurangan. Tindakan yang dilakukan oleh para 
pelaku usaha telah memanifestasikan motivasi 
rasulullah dalam menjalankan usaha semata-mata 
untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari bukan 
untuk menimbun kekayaan. Kebutuhan  didunia 
adalah kebutuhan yang sifatnya sesaat, namun yang 
paling penting adalah mempersiapkan bekal untuk 
hidup di akhirat kelak. 
3 Nilai Humanis Nilai humanis mengandung makna adanya rasa 
persaudaraan karena adanya rasa tanggung jawab dan 





sebagai makhluk ciptaan Tuhan, rasa persaudaraan 
diwujudkan melalui interaksi yang baik antara 
pemilik dengan karyawan, antara pemilik usaha dan 
pelanggan. Adanya perlakuan yang sama kepada 
semua karyawn dan pelanggan serta menghindari 
tindakan diskriminasi. 
Akuntansi Islam dilihat dari sudut pandang normatif, historis dan aplikatif 
4 Normatif Pada hakikatnya setiap pelaku usaha telah memiliki 
pemahaman tentang kaidah-kaidah akuntansi Islam. 
Islam telah menggariskan bahwa para pelaku 
transaksi atau pembuatan laporan akuntansi 
hendaknya memiliki prinsip pertanggungwaban atau 
akuntabilitas. Pertanggungjawaban ini harus diikuti 
dengan nilai-nilai keadilan dan kejujuran. 
5 Historis Akuntansi Islam pertama kali telah diterapkan sejak 
zaman rasulullah dan para pedagang Arab. 
Kewajiban untuk mencatat transaksi tidak tunai 
mendorong umat Islam untuk lebih memperhatikan 
pencatatan transaksi di kalangan umat Islam masa 
itu. 
6 Aplikatif Praktik akuntansi Islam dikalangan para pelaku 
UMK sudah diterapkan walaupun belum secara 
keseluruhan. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya 
berbagai permasalah yang dihadapi seperti tidak 
adanya pemisahan antara keuntungan dari usaha 
dengan harta pribadi, pengambilan barang/produk 
usaha untuk pemakaian pribadi dan masih adanya 
transaksi yang luput dari pencatatan, pencatatan 
hanya dilakukan untuk utang piutang dan kurangnya 










1. Pelaku usaha UMKM di Kabupaten Selayar pada umumnya telah memiliki 
pemahaman tentang kaidah-kaidah akuntansi Islam. Secara normatif, 
akuntansi Islam telah menggariskan bahwa para pelaku transaksi atau 
pembuatan laporan akuntansi hendaknya memiliki prinsip pertanggungwaban 
atau akuntabilitas. Hal ini telah diterapkan para pelaku usaha dengan 
menerapkan nilai-nilai keadilan dan kejujuran dalam menjalankan aktivitas 
usahanya. 
2. Secara historis atau berdasarkan sejarah, akuntansi Islam pertama kali telah 
diterapkan sejak zaman rasulullah dan para pedagang Arab. Kewajiban untuk 
mencatat transaksi tidak tunai mendorong umat Islam untuk lebih 
memperhatikan pencatatan transaksi di kalangan umat Islam masa itu. 
Kewajiban untuk mencatat setiap transaksi ini sudah dilakoni oleh para pelaku 
usaha UMKM di Kabupaten Selayar walaupun masih dalam bentuk yang 
sederhana. Pencatatan merupakan hal yang paling mendasar yang harus 
diperhatikan untuk keberlanjutan usaha yang dijalankan. 
3. Praktik akuntansi Islam dikalangan para pelaku UMKM di Kabupaten Selayar 
sudah diterapkan walaupun belum sempurna secara keseluruhan. Hal ini 
disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang 





adalah usaha yang dijalankan amburadur seperti pencampuran antara 
keuntungan dari usaha yang dijalankan dengan harta pribadi 
4. Akuntansi Islam hadir sebagai jawaban dari tuntutan masyarakat akan adanya 
keadilan, kejujuran dan tanggungjawab dan kurangnya dan lambannya 
akuntansi konvensional dalam mengatasi tuntutan masayarakat. Akuntansi 
Islam lahir untuk mendekontruksi nilai-nilai kapitalis pada akuntansi 
konvensional dan menggantinya dengan nilai-nilai dan kaidah-kaidah Islam 
dengan tujuan untuk menciptakan peradaban akuntansi yang damai dan 
sejahtera. Kaidah-kaidah yang ada dalam akuntansi Islam tidak perlu diraguka 
lagi karena bersumber dari Al Quran dan Al Hadits. Al Quran tidak 
memberikan pedoman bagaimana menjalankan hidup untuk umat muslim saja 
melainkan menjadi rahman lil alamin. 
B.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada waktu meneliti sehingga peneliti tidak dapat 
melakukan observasi yang lebih dalam mengenai aktivitas harian usaha. Sehingga 
data yang diperoleh masih jauh dari kata lengkap dan komprehensif. Keterbatasan 
lainnya yaitu masih kurangya referensi yang memiliki kriteria sesuai dengan 
objek yang diteliti sehingga membuat peneliti amsih kurang dalam memahami 
integritas hasil penelitian yang disajikan. 
C. Saran 






1. Salah satu yang menjadi persoalan utama bagi Usaha Mikro Kecil 
Menengah adalah pengelolaan keuangan perusahaan terssebut. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang diimiliki para pelaku 
usaha tentang penerapan standar akuntansi. Pelaku usaha hendaknya 
disiplin terhadap standar akuntansi yang diberlakukan yaitu SAK EMKM 
agar pengelolaan keuangan tersebut efektif dan efisien. 
2. Penelitian tentang akuntansi Islam masih sangat terbatas, oleh karenanya 
peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama 
namun dalam perspektif yang berbeda agar pengetahuan tentang akuntansi 
Islam lebih luas. 
3. Penelitian ini dilakukan masih pada lingkup usaha kecil, sehingga 
penelitian selanjutnya diharapkan mampu melalukan observasi pada usaha 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Penelitian ini dilakukan pada UMKM yang ada di Selayar mengingat UMKM 
adalah badan usaha terkecil yang turut memberikan sumbangsih besar dalam ekonomi 
yang sarat akan penerapan akuntansi. Peneliti menggunakan 4 informan dari 3 unit 
usaha yaitu UD Mekar Sari, CV Amar Jaya Pratama dan CV Eka Novyani. Daftar 
pertanyaan yang diberikan sama kepada masing-masing informan untuk mendapatkan 
keterangan yang memadai dan menggali makna yang lebih dalam lagi terkait dengan 
penerapan akuntansi Islam sehingga menghasilkan informasi yang lengkap. Berikut 
adalah daftar pertanyaan wawancara yang diajukan kepada tiap-tiap informan: 
Akuntansi adalah prosedur pencatatan transaksi ekonomi untuk 
membahasakan informasi terkait akun-akun agar menjadi laporan yang bermanfaat 
bagi penggunanya. Akuntansi konvensional telah gagal memenuhi tuntutan 
masyarakat. Oleh karena itu akuntansi Islam perlu dikembangkan. 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Islamic Accounting (Akuntansi Islam)? 
2. Menurut Bapak Ibu, seberapa pentingkah akuntansi Islam diterapkan dalam 
usaha UMKM? 
3. Apakah prinsip keadilan, kejujran dan pertanggungjawaban telah diterapkan 
dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini? 
Akuntansi Islam adalah prosedur pencatatan akuntansi yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. Akuntansi Islam memilki nilai humanis yang bertujuan untuk 
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mengembalikan manusia pada fitrahnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
memiliki kewajiban untuk saling menolong antar sesama manusia.  
4.  Apakah prosedur pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM telah sesuai 
dan tidak menyimpang dari nilai-niai Islam? 
5. Seberapa penting nilai-nilai Islam perlu diterapkan dalam menjalankan 
transaksi dalam usaha UMKM?  
Salah satu yang menjadi masalah utama dalam UMKM adalah kurang 
disiplinnya pelaku UMKM dalam menerapkan akuntansi sehingga usahanya pun 
seringkali tersendak. Masalah yang timbul antara lain tidak adanya pemisahan antar 
keuntungan usaha dengan harta pribadi dan transaksi yang seringkali luput dari 
pencatatan. 
6. Menurut Bapak/Ibu mengapa kejujuran perlu diterapkan dalam usaha? 
7. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban 
dalam usaha?   
Sejarah telah mencatat puncak peradaban akuntansi sudah terjadi sejak masa 
rasulullah yang telah memberikan pedoman bahwa sejatinya perdagangan atau usaha 
yang dilakukan bukan untuk menimbun harta melainkan lebih kepada untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
8. Bagaimana menerapkan konsep usaha yang berbasis akhirat? 
9. Mengapa dalam menjalankan usaha kepentingan akhirat lebih penting 
daripada kepentingan duniawi? 
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10. Bagaimana cara menjalankan usaha sebagai sarana ibadah yang bebas dari 
kepentingan duniawi yang hanya berorientasi ada penimbunan kekayaan 
semata? 
Nilai humanis dalam akuntansi Islam menyatakan bahwa akuntansi bukan hanya 
sebagai alat untuk transaksi melainkan juga sebagai sarana ibadah kepada Allah 
dengan saling tolong antar sesama sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, 
kita dilarang untuk melakukan tindakan yang dapat bersifat diskriminatif. 
11. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang nilai humanis? 
12. Seberapa penting nilai humanis perlu diterapkan dalam menjalankan usaha? 



















Bapak H. Baso Opu 
CV Eka Novyani 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Islamic Accounting (Akuntansi 
Islam)? 
Jawab: 
Akuntansi Islam adalah sistem akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai islam. 
2. Menurut Bapak Ibu, seberapa pentingkah akuntansi Islam diterapkan 
dalam usaha UMKM? 
Jawab: 
Sangat penting. Nilai-nilai Islam adalah sarana untuk menjalankan kewajiban 
sebagai penyebar rahmatan lil alamin.  
3. Apakah prinsip keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban telah 
diterapkan dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini? 
Jawab: 
Keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban penting diterapkan untuk tetap 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat agar setia menjadi pelanggan. Hal 
ini penting untuk mempertahankan usaha dapat terus berlanjut.  
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4. Apakah prosedur pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM telah 
sesuai dan tidak menyimpang dari nilai-niai Islam? 
Jawab: 
Prosedur pencatatan akuntansi UMKM telah diusahakan agar sesuai dengan 
nilai-nilai Islam seperti pencatatan yang dilakukan dengan jujur dan tidak 
membohongi pelanggan akan kualitas barang yang dijual. 
5. Seberapa penting nilai-nilai Islam perlu diterapkan dalam menjalankan 
transaksi dalam usaha UMKM?  
Jawab: 
Nilai-nilai Islam sangat perlu diterpakan dalam UMKM terlebih lagi karena 
kita adalah masayarakat yang beragama Islam, sehingga segala aktivitas kita 
harus sesuai dengan ajaran Islam. 
6. Menurut Bapak/Ibu mengapa kejujuran perlu diterapkan dalam usaha? 
Jawab: 
Kejujuran perlu diterapkan dalam usaha agar usaha yang kita jalankan tetap 
dapat berkembang karena kepercayaan dari konsumen maupun suplier. 
7. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan, kejujuran dan 
pertanggungjawaban dalam usaha?   
Jawab: 
Cara menerapkan prinsip keadilan, kejujran dan pertanggungjawaban adalah 
dengan memiliki kesadaran yang mendalam akan hakikat kita sebagai 
manusia yang harus selalu senantiasa berbuat kebaikan, menyadari bahwa 
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segala yang kita lakukan di dunia akan dipertanggungjwabkan di akhirat 
kelak. 
 
8. Bagaimana menerapkan konsep usaha yang berbasis akhirat? 
Jawab: 
Konsep usaha yang berbasis akhirat adalah usaha yang tidak hanya 
mementingkan keuntugan semata melainkan juga menajdikan usahanya sarana 
ibaah untuk menolong sesama. 
9. Mengapa dalam menjalankan usaha kepentingan akhirat lebih penting 
daripada kepentingan duniawi? 
Jawab: 
Karena sejatinya kita adalah manusia yang diviptkan oleh Allah untuk 
beribadah kepada Allah, dan kita akan dikembalikan kepada Allah dengan 
pertanggungjawaban atas apa yang telah kita lakukan di dunia. 
10. Bagaimana cara menjalankan usaha sebagai sarana ibadah yang bebas 
dari kepentingan duniawi yang hanya berorientasi ada penimbunan 
kekayaan semata? 
Jawab: 
Senantiasa mengingat bahwa semua yang kita miliki adalah merupakan titipan 
dari Allah. 




Nilai humanis adalah nilai-nilai yang mengajarkan bagaimana kita sebagai 
manusi memperlakukan manusia lainnya. 
12. Seberapa penting nilai humanis perlu diterapkan dalam menjalankan usaha? 
Jawab: 
Sangat penting. Setiap pelanggan harus diperlakukan dengan sangat baik 
untukk keberlangsungan usaha dan yang lebih utama sebagai maksluk sosial 
yang tidak dapat berdiri sendiri melainkan selalu membutuhkan orang lain. 
13. Nilai humanis seperti apa yang telah Bapak/Ibu terapkan dalam 
menjalankan aktivitas usaha? 
Jawab: 
Misalnya memberikan kemudahan bagi pelanggan, terbuka akan kelemahan 


















CV Amar Jaya Pratama 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Islamic Accounting (Akuntansi 
Islam? 
Jawab: 
Akuntansi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2. Menurut Bapak Ibu, seberapa pentingkah akuntansi Islam diterapkan 
dalam usaha UMKM? 
Jawab: 
Sangat penting. Sebagai umat Islam kita harusberpatokan pada ajaran agama 
Islam. 
3. Apakah prinsip keadilan, kejujran dan pertanggungjawaban telah 
diterapkan dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini? 
Jawab: 
Iya, sudah diterapkan. Keadilan , kejujuran dan pertanggungjawaban perlu 
diterapkan mulai dari merencaakan usaha hingga usaha terus berlanjut. 
4. Apakah prosedur pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM telah 




Prosedur pencatatan akuntansi telah sesuai dengan nilai dan norma akuntansi 
Islam seperti pencatatan utang. 
5. Seberapa penting nilai-nilai Islam perlu diterapkan dalam menjalankan 
transaksi dalam usaha UMKM?  
Jawab: 
Sangat penting agar usaha yang dijalankan berkah. 
6. Menurut Bapak/Ibu mengapa kejujuran perlu diterapkan dalam usaha? 
Jawab: 
Agar usaha yang dijalankan dapat terus berkembang karena mendapatkan 
kepercayaan dari hati masayarakat. 
7. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan, kejujuran dan 
pertanggungjawaban dalam usaha?   
Jawab: 
Adil dengan memperlakukan semua pelanggan dengan sama. Jujur dengan 
memberikan informasi tentang kelemahan produk yang dimiliki. 
Bertanggungjawab atas komplen yang diajukan konsumen. 
8. Bagaimana menerapkan konsep usaha yang berbasis akhirat? 
Jawab: 
Dengan menerapkan sistem akuntansi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, 
tidak hanya mementingkan kepentingan duniawi tetapi juga mengutamakan 
kepentingan akhirat.  
117 
 
9. Mengapa dalam menjalankan usaha kepentingan akhirat lebih penting 
daripada kepentingan duniawi? 
Jawab: 
Karena tujuan kita hidup di dunia ini ialah untuk mencapai kebahagiaan di 
akhirat yang kekal dan abadai. 
10. Bagaimana cara menjalankan usaha sebagai sarana ibadah yang bebas 
dari kepentingan duniawi yang hanya berorientasi ada penimbunan 
kekayaan semata? 
Jawab: 
Dengan selalu mengingat bahwa Allah senantiasa mengetahui apa pun yang 
kita kerjakan dimana pun dan kapan pun itu. Oleh karena itu, hendaknya kita 
selalu berbuat kebaikan. 
11. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang nilai humanis? 
Jawab: 
Nilai humanis adalah nilai-nilai kemanusiaan yang mendorong kesadaran kita 
untuk selalu berbuat baik kepada orang lain. 
12. Seberapa penting nilai humanis perlu diterapkan dalam menjalankan 
usaha? 
Jawab: 
Sangat penting. Sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan, kita harus 
senanttiasa menanamkan nilai humanis. 
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13. Nilai humanis seperti apa yang telah Bapak/Ibu terapkan dalam 
menjalankan aktivitas usaha? 
Jawab: 
Seperti tidak memberikan izin bagi pelanggan yang ingin memalsukan nota 
























Ibu Raja Ati 
UD Mekar Sari 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Islamic Accounting (Akuntansi 
Islam)? 
Jawab: 
Akuntansi Islam adalah akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai islam. 
2. Menurut Bapak Ibu, seberapa pentingkah akuntansi Islam diterapkan 
dalam usaha UMKM? 
Jawab: 
Sangat penting. Akuntansi Islam perlu diterapkan dalam UMKM agar uasaha 
yang  dijalankan berkah, dan tentunya kita juga tenang dalam menjalankan 
aktivitas usaha. 
3. Apakah prinsip keadilan, kejujuran dan pertanggungjawaban telah 
diterapkan dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini? 
Jawab: 
Keadilan, kejujuran dan pertanggungjawab sangat penting diterapkan untuk 
tetap mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.   
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4. Apakah prosedur pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM telah 
sesuai dan tidak menyimpang dari nilai-niai Islam? 
Jawab: 
Prosedur pencatatan akuntansi UMKM telah diusahakan agar sesuai dengan 
nilai-nilai Islam seperti pencatatan yang dilakukan dengan jujur dan tidak 
membohongi pelanggan akan kualitas barang yang dijual. 
5. Seberapa penting nilai-nilai Islam perlu diterapkan dalam menjalankan 
transaksi dalam usaha UMKM?  
Jawab: 
Nilai-nilai Islam sangat perlu diterpakan dalam UMKM terlebih lagi karena 
kita adalah masayarakat yang beragama Islam, sehingga segala aktivitas kita 
harus sesuai dengan ajaran Islam. 
6. Menurut Bapak/Ibu mengapa kejujuran perlu diterapkan dalam usaha? 
Jawab: 
Kejujuran perlu diterapkan dalam usaha agar usaha yang kita jalankan tetap 
dapat berkembang karena kepercayaan dari konsumen maupun suplier. 
7. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan, kejujuran dan 
pertanggungjawaban dalam usaha?   
Jawab: 
Cara menerapkan prinsip keadilan, kejujran dan pertanggungjawaban adalah 
dengan memiliki kesadaran yang mendalam akan hakikat kita sebagai 
manusia yang harus selalu senantiasa berbuat kebaikan, menyadari bahwa 
121 
 
segala yang kita lakukan di dunia akan dipertanggungjwabkan di akhirat 
kelak. 
 
8. Bagaimana menerapkan konsep usaha yang berbasis akhirat? 
Jawab: 
Konsep usaha yang berbasis akhirat adalah usaha yang tidak hanya 
mementingkan keuntugan semata melainkan juga menajdikan usahanya sarana 
ibaah untuk menolong sesama. 
9. Mengapa dalam menjalankan usaha kepentingan akhirat lebih penting 
daripada kepentingan duniawi? 
Jawab: 
Karena sejatinya kita adalah manusia yang diviptkan oleh Allah untuk 
beribadah kepada Allah, dan kita akan dikembalikan kepada Allah dengan 
pertanggungjawaban atas apa yang telah kita lakukan di dunia. 
10. Bagaimana cara menjalankan usaha sebagai sarana ibadah yang bebas 
dari kepentingan duniawi yang hanya berorientasi ada penimbunan 
kekayaan semata? 
Jawab: 
Senantiasa mengingat bahwa semua yang kita miliki adalah merupakan titipan 
dari Allah. 




Nilai humanis adalah nilai-nilai yang mengajarkan bagaimana kita sebagai 
manusi memperlakukan manusia lainnya. 
12. Seberapa penting nilai humanis perlu diterapkan dalam menjalankan usaha? 
Jawab: 
Sangat penting. Setiap pelanggan harus diperlakukan dengan sangat baik 
untuk keberlangsungan usaha dan yang lebih utama sebagai maksluk sosial 























CV Eka Novyani 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Islamic Accounting (Akuntansi 
Islam? 
Jawab: 
Akuntansi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 
2. Menurut Bapak Ibu, seberapa pentingkah akuntansi Islam diterapkan 
dalam usaha UMKM? 
Jawab: 
Sangat penting. Sebagai umat Islam kita harusberpatokan pada ajaran agama 
Islam. 
3. Apakah prinsip keadilan, kejujran dan pertanggungjawaban telah 
diterapkan dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah saat ini? 
Jawab: 
Iya, sudah diterapkan. Keadilan , kejujuran dan pertanggungjawaban perlu 
diterapkan mulai dari merencaakan usaha hingga usaha terus berlanjut. 
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4. Apakah prosedur pencatatan akuntansi yang dilakukan UMKM telah 
sesuai dan tidak menyimpang dari nilai-niai Islam? 
Jawab: 
Prosedur pencatatan akuntansi telah sesuai dengan nilai dan norma akuntansi 
Islam seperti pencatatan utang. 
5. Seberapa penting nilai-nilai Islam perlu diterapkan dalam menjalankan 
transaksi dalam usaha UMKM?  
Jawab: 
Sangat penting agar usaha yang dijalankan berkah. 
6. Menurut Bapak/Ibu mengapa kejujuran perlu diterapkan dalam usaha? 
Jawab: 
Agar usaha yang dijalankan dapat terus berkembang karena mendapatkan 
kepercayaan dari hati masayarakat. 
7. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan, kejujuran dan 
pertanggungjawaban dalam usaha?   
Jawab: 
Adil dengan memperlakukan semua pelanggan dengan sama. Jujur dengan 
memberikan informasi tentang kelemahan produk yang dimiliki. 
Bertanggungjawab atas komplen yang diajukan konsumen. 




Dengan menerapkan sistem akuntansi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, 
tidak hanya mementingkan kepentingan duniawi tetapi juga mengutamakan 
kepentingan akhirat.  
9. Mengapa dalam menjalankan usaha kepentingan akhirat lebih penting 
daripada kepentingan duniawi? 
Jawab: 
Karena tujuan kita hidup di dunia ini ialah untuk mencapai kebahagiaan di 
akhirat yang kekal dan abadai. 
10. Bagaimana cara menjalankan usaha sebagai sarana ibadah yang bebas 
dari kepentingan duniawi yang hanya berorientasi ada penimbunan 
kekayaan semata? 
Jawab: 
Dengan selalu mengingat bahwa Allah senantiasa mengetahui apa pun yang 
kita kerjakan dimana pun dan kapan pun itu. Oleh karena itu, hendaknya kita 
selalu berbuat kebaikan. 
11. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang nilai humanis? 
Jawab: 
Nilai humanis adalah nilai-nilai kemanusiaan yang mendorong kesadaran kita 
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